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Judul     :“Implementasi Metode Pembelajaran Edutainment  Dengan 
Teknik  story Telling Terhadap Minat dan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa”. 
 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui seberapa besar minat dan hasil 
belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling dan tidak diajar menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling pada peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa, untuk mengetahui adakah 
perbedaan yang signifikan antara minat dan hasil belajar IPA peserta didik yang 
diajar dan tidak diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment teknik 
Story Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa.   
Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen, yang perlakuannya diberikan 
pada satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol dengan desain 
penelitian The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi yang 
digunakan adalah semua peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2017/2018, yang terdiri dari 4 kelas dengan 
jumlah peserta didik 119 orang. Dengan menggunakan teknik convenience 
sampling diperoleh sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas VII A dan kelas VII B 
dengan jumlah peserta didik 60 orang yang tidak dirandom. Instrumen penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen angket minat belajar, tes hasil 
belajar, lembar observasi guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian  yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
  Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 49,3 dan rata-rata minat 
belajar sebesar 69,9. Hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 48,83 dengan minat 
belajar sebesar 57,96. Dengan menggunakan analisis program SPSS diperoleh 
nilai t = 0,130, sedangkan nilai t tabel = 2,04. Karena nilai t < t tabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak, hal ini dapat kita lihat dari hasil deskriptif dimana nilai 
rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki 
rentang perbedaan yang besar, sedangkan untuk minat belajar di peroleh uji t 
dengan analisis SPSS sebesar 9,408 dengan nilai t tabel 2,04. Karena nilai t > t 
tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat perbedaan.  
Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah Penggunaan metode 
pembelajaran Edutainment  dengan teknik Story Telling pada penelitian ini dapat 
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik namun tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik, Pertimbangan bagi guru mata pelajaran IPA 
dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode pembelajaran Edutainment 
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Title    :“ The Implementation of Edutainment Learning Methods with 
Story Telling Techniques Against Interest and Learning 
Outcomes VII Grade Students of West Bajeng State Middle 
School 2 Gowa Regency”. 
 
This research aims to find out how much interest and learning outcomes of 
science students were taught using the Edutainment learning method with Story 
Telling techniques and were not taught using Edutainment learning methods with 
Story Telling techniques in Grade VII students of West Bajeng 2 State Middle 
School Gowa District, to find out is there a significant difference between the 
interests and learning outcomes of science students who were taught and not 
taught using the Edutainment learning method Story Telling technique in class VII 
students of West Bajeng 2 State Junior High School Gowa Regency..   
The type of this research was a quasi-experimental, where the treatment 
was given to one as the experimental group and one as the control group with the 
research design The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. The 
population used was all of VII grade students of West Bajeng State Middle School 
2 Gowa Regency 2017/2018 school year, which consisted of 4 classes with 119 
students. By using convenience sampling techniques obtained a sample of two 
classes, namely class VII A and class VII B with the number of students 60 people 
who are not randomized. The research instruments used in this research were 
learning interest questionnaire instruments, learning outcomes tests, teacher and 
student observation sheets. The data analysis techniques used in the research was 
descriptive and inferential statistical data analysis. 
The results of the descriptive analysis showed that the learning outcomes 
of students obtained an average value for the experimental class of 49.3 and an 
average learning interest of 69.9. Learning outcomes in the control class 
amounted to 48.83 with a learning interest of 57.96. By using the SPSS program 
analysis obtained that, the value t = 0.130, while the value of t table = 2.04. 
Because the value of t <t table then H0 is accepted and H1 is rejected, It can be 
seen from the results of descriptive where the average value obtained in the 
experimental class and the control class does not have a large range of 
differences, while the t-test with learning interest is obtained. SPSS analysis is 
9,408 with t table 2.04. Because the value of t> t table then H0 is rejected and H1 
is accepted or there is a difference. 
The implications of this research were the use of Edutainment learning 
methods with Story Telling techniques in this study can influence students' interest 
in learning but does not affect student learning outcomes, Consideration for 
science subject teachers can consider using Edutainment learning methods with 






A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, 
sosial, moral sesuai dengan kemampuan dan martabatnya sebagai manusia. 
Pendidikan diyakini sebagai kunci keberhasilan kompetisi masa depan. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik, 
perlu diwujudkan adanya interaksi belajar mengajar yang baik. pada 
penyelenggaraan pembelajaran di kelas, guru selalu merencanakan kegiatan 
pembelajaran secara sistematis dan berpedoman pada aturan dan rencana 
pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.
1
 
Perkembangan pendidikan semakin pesat seiring dengan berkembangnya 
teknologi. Dalam kehidupan bangsa, pendidikan memegang peranan yang sangat 
penting untuk menjamin perkembangan kehidupan bangsa yang  berlangsung. 
Dalam keadaan yang seperti ini kita menyadari bahwa pendidikan merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi, sebab memulai sektor pendidikan akan dihasilkan 
generasi bangsa yang berkualitas dan mampu membangun bangsa dan Negara. 
Karena pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa, tidak terkecuali 
Indonesia. Oleh karena itu pemerintah Indonesia selalu berupaya meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia. Tujuan pendidikan sendiri tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 2 yang menyatakan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan kreatif”.2 
Dalam  Undang-Undang  No.  20  tahun  2003 juga  disebutkan  bahwa  
pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan 
potensi dirinya    untuk    memiliki    kekuatan    spiritual  keagamaan, 
pengendalian   diri,   kepribadian,   kecerdasan, akhlak  mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
 Selain itu, pendidikan juga dapat menjadikan individu yang menuntut ilmu 
diangkat derajatnya oleh Allah swt sesuai dengan Firman-Nya dalam Al-Quran 
Surah Al-Mujadilah Ayat 11 : 
Terjemahan: 
 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 
suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para peserta didik mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pembelajaran IPA sebagai salah satu 
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pelajaran yang diujikan secara nasional perlu ditingkatkan mutu pelajarannya. 
Pemerintah telah banyak melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional, termasuk di dalamnya pembelajaran IPA. Guru IPA masih 
mencari-cari metode dan strategi pengajaran yang sesuai pada pelajaran IPA 
fisika, misalnya dengan melakukan tanya jawab sebelum memulai pokok bahasan, 
diskusi kelompok, melakukan percobaan, dan lain-lain. Pelajaran IPA merupakan 
pelajaran yang sedikit sulit dimengerti dikarenakan oleh banyaknya rumus-rumus 
dan juga perlu gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang diajarkan, maka 
itu dibutuhkan sistem pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dalam 
memperlajari suatu pelajaran dengan cepat dan menarik, tetapi terkadang terdapat  
masalah  yang  dihadapi  dalam  dunia  pendidikan  di  Indonesia yaitu salah 
satunya  lemahnya  proses  pembelajaran. Kebanyakan  proses  pembelajaran yang  
terjadi  di  kelas  dilaksanakan  sesuai  dengan  kemampuan  dan  selera guru.
4
 
Terkait penyelenggaraan pembelajaran di sekolah seorang guru memegang 
peranan penting. Kondisi proses pembelajaran di tingkat sekolah saat ini masih 
menekankan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit yang mengacu pada 
keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran itu sendiri. Guru dapat 
merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini juga yang mengakibatkan proses 
pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik  tidak menjadi maksimal sehingga 
hasil belajar yang diperoleh tidak maksimal. Guru harus menghayati peran yang 
dilakoni sehingga bisa menciptakan proses pembelajaran yang benar-benar 
berkualitas dengan memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta 
mampun menumbuhkan budaya belajar bagi peserta didik, yang pada nantinya 
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akan berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik. Sudah menjadi 
kenyataan bahwa proses belajar mengajar dikelas kurang dapat membantu peserta 
didik bagaimana belajar dengan benar. Hal ini mungkin disebabkan oleh strategi, 




Menurut hasil observasi di sekolah bahwa minat belajar peserta didik 
terhadap pembelajaran IPA masih sangat kuang yang berdampak pada hasil blajar 
peserta didik. Beberapa peserta didik merasa jenuh dengan pelajaran IPA dan 
kurang aktif saat mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat guru 
menyampaiaka materi pembelajaran biasa-biasa saja tidak ada unsur humoris yang 
diberikan sehingga dalam belajar peserta didik merasa tegang dan tertekan yang 
menyebabkan peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran.  
Terdapat banyak ragam metode pengajaran yang sering diterapkan guru 
dalam proses pemblajaran, masing-masing metode memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Ketepatan dan kebaikan metode pengajaran adalah jika imetode 
tersebut dapat mendukung dan didukung oleh faktor-fakor pengajaran. Salah satu 
metode atau model pembelajaran yang digunakan guru adalah metode 
pembelajaran konvensional. Metode ini sering dianggapa tidak efektif tetapi tidak 
selamanya metode konvensional ini tidak efektif karena metode konvensional ini 
masih banyak digunakan oleh guru IPA. Metode ini dianggap paling efektif dalam 
pembelajaran langsung. Agar metode ini tidak membuat peserta didik jenuh atau 
bosan dalam belajar, sebaiknya guru memberikan teknik pembelajaran yang lebih 
menarik salah satunya ialah menggunakan metode pembelajaran Edutainment 
dengan teknik Story Telling. Teknik Story Telling  adalah teknik pembelajaran 
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yang dapat merangsang kekuatan berpikir peserta didik dengan mendengarkan 
cerita atau biografi seorang penemu khususnya fisika, merupakan media yang 
paling efektif dalam menanamkan berbagai nilai etika, dapat menumbuhkan minat 
baca peserta didik, menumbuhkan kecerdasan peserta didik, dan Story Telling 
juga dapat menumbuhkan rasa humor yang sehat.
6
 Edutainment adalah suatu 
proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan 
dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan.
7
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Melihat fenomena yang sering terjadi di sekolah, kebanyakan guru 
mengajar menggunakan metode konvensional yang seringkali membuat peserta 
didik jenuh dalam belajar. Salah satu metode yang dignkan agar pembelajaran 
tidak membosankan  adalah metode pembelajaran  Edutainment. Oleh karena itu 
seorang guru harus memiliki kemampuan untu memadukan antra Pendidikan dan 
hiburan agar dalam proses belajar mengajar berlangsung dengan menyenangkan 
dan tidak membuat peserta didik jenuh. Pentingnya kemampuan  menerapkan 
metode Edutainment dimiliki seorang guru adalah agar guru mampu mengelolah 
kelas denga baik, menghidupka suasana belajar, serta menciptakan proses belajar 
yang menyenangkan sehingga metode konvensional tidak lagi dianggap tidak 
efektif dan membosankan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Metode Edutainment (education and entertainment) merupakan metode 
pembelajaran yang memadukan antara edukasi (pendidikan) dan hiburan. Pada 
dasarnya metode Edutainment hampir sama dengan metode pembelajaran 
PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan). Metode ini lebih 
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memusatkan perhatian kepada pendidikan yang berbasis hiburan sehingga 
membuat peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran langsung yang 
diterapkan oleh guru, terkhusus pada pembelajaran Ipa. Dengan penerapan metode 
ini diharapkan agar dapat meningkatkan minat belajar serta dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti hendak meneliti  dengan judul 
penelitian “Implementasi metode pembelajaran Edutainment teknik Story Telling 
terhadap minat dan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
kabupaten Gowa” .  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Seberapa besar minat dan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment teknik Story Telling 
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
2. Seberapa besar minat dan masil belajar IPA peserta didik yang tidak diajar 
menggnakan metode pembelajaran Edutainment teknik Story Telling pada 
peserta didik kelas VII  SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa ? 
3. Adakah perbedaan yang signifikan antara minat dan hasil belajar IPA 
peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment 
teknik Story Teling dan tidak diajar menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment teknik Story Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 






C. Hipotesis penelitian  
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan minat belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Edutainment teknik Story Telling dengan peserta didik 
yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment teknik 
Story Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa.  
b. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Edutainment teknik Story Telling dengan peserta didik 
yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment teknik 
Story Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten  Gowa.  
D. Defenisi operasional variabel  
Defenisi operasional variable pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variable independent, yakni metode pembelajaran Edutainment teknik Story 
Telling.  
Metode pembelajaran Edutainment merupakan metode pembelajaran yang 
didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa 
dikombinasikan secara harmonis untuk mencptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Desain pembelajaran pada metode ini yaitu dengan memberikan 
permainan tebak-tebakan kepada peserta didik untuk memicu berpikir kritis 
peserta didik, pemutaran video singkat tentang materi tata surya, serta penjelaan 
guru tentang materi tata surya dengan cara mendongeng. teknik Story Telling 
merupakan teknik pengajaran yang pada dasarnya sama dengan teknik  
konvennsional yang menggunakan metode ceramah, tetapi teknik ini lebih 




pembelajaran dengan cara mendongeng. Teknik Story Telling merupakan teknik 
penyampaian matri dengan bercerita seperti mendongeng, menceritakan asal usul  
terbentuknya tata surya, planet-planet penyusun tata surya dan benda langit 
lainnya dengan cara dan gaya yang berbeda dengan memberikan unsur humoris. 
Seperti ketika mnjelaskan tentang paenet Bumi, guru menceritakan planet bumi 
tersebut dengan gaya yang berbeda  “ Aku Bumi, Aku adalah satu-satunya planet 
yang dihuni oleh manusia. Aku berwarna bitu karena sebagian besar dari Aku 
adalah Air”.                                                                            
2. Variable dependen 
1. Minat belajar peserta didik 
Minat belajar adalah suatu keadaan dimana peserta didik senang mengikuti 
pembelajaran tanpa adanya rasa ditekan oleh guru, kemauan peserta didik 
mengikuti pelajaran tanpa adanya unsur paksaan, senang memperhatikan pelajaran 
ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran serta rasa senang peserta didik 
ketika diberikan pertayaan berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Minat juga merupakan bagaimana peseta didik selalu ingin berpartisipasi dan ikut 
serta dalam proses pembelajaran.  
2. Hasil belajar peserta didik 
Hasil belajar peserta didik yaitu nilai atau skor yang diperoleh peserta 
didik setelah diberikan tes hasil belajar, dimana pada proses belajar ada kelas yang 
diberikan perlakuan (kelas eksperimen) dan tidak diberikan perlakuan (kelas 
control). kelas ekperimen diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran 
Edutainment degan teknik Story Telling dan kelas control hamya diterapkan 
metode ceramah biasa.  Adapun hasil belajar yang dimaksud termasuk dalam 




(pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (penerapan). Hasil belajar peserta didik 
diukur dengan menggunakan tes berupa pilihan ganda.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
a. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar Minat dan Hasil Belajar IPA peserta didik 
yang diajar menggunaka metode pembelajaran Edutainment dengan teknik 
Story Telling pada peserta didik  kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa  
2. Untuk mengetahui seberapa besar Minat dan Hasil Belajar IPA peserta didik 
yang tidak diajar menggunaka metode pembelajaran Edutainment dengan 
teknik Story Telling pada peserta didik  kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
3. Untuk mengetahui perbedaan Minat dan Hasil Belajar peserta didik yang 
diajar  menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling pada peserta didik  kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa.  
b. Manfaat penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan berguna 
bagi pihak-pihak sebagai berikut : 
a. Bagi Guru 
1) Dapat menambah wawasan dalam upaya  mengembangkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa. 
2) Untuk memberikan sumbangan yang bermanfaatdalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan 




1) Untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
2) Dapat mempermudah pemahaman siswa pada materi fisika yang selama ini 
selalu dianggap sulit.  
3) Mendorong siswa berpikir kreatif. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti sebagai calon 






A. Minat Belajar  
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian bertindak 
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 
dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkadang suatu 
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha 
(unruk mendekati/mengetahui/memiliki/menguasai/berhubungan) dari subyek 
yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik objek.
8
 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap suatu keinginan.
9
 Menurut Rifah Hidayah minat adalah 
adanya perhatian individu pada aktivitas tertentu yang menimbulkan rasa senang 
terutama pada hal-hal yang belum diketahui.
10
 Menurut Rudi Hariyono, minat 
merupakan getaran jiwahalus yang merupakan gejala emosi yang jika dibakar 
akan membara dalam diri seseorang.
11
 Sedangkan menurut Masrur dan 
Marhiyanto, minat adalah daya kemauan jika dikembangkan maka akan 
melahirkan sesuatu yang hebat.
12
 Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap pada 
diri seseorang dan biasanya disertai dengan rasa senang. Minat timbul tidak secara 
tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi dan pengalaman.  
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Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap prose belajar peserta didik, 
jika seorang peserta didik memiliki minat dalam belajar maka proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan tujuan yang diharapkan dalam pross 
pembelajaran tersebut dapat tercapai. Berdasarkan hal tersebut minat belajar 
peserta didik telah dijlaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Najm ayat ayat 39 
berikut:  
 
Artinya :”dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
diusahakan” (Q.S An Najm : 39).  
 Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa apabila hati kita telah 
memiliki kemauan dan usaha untuk belajar maka keberhasilan yang akan 
diperoleh.  
Minat adalah kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus 
yang disertai dengan rasa senang.Minat ini selalu diikuti dengan perasaan senang 
dan dari situ diperoleh kepuasan.
13
 Minat adalah suatu bentuk motivasi 
instrinsik.Siswa yang mengejar suatu tudas yang menarik minatnya mengalami 
efek positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan 
kesukaan.
14
Minat juga merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang emnuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat menurut kamus Bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati pada 
suatu hal. Minat seorang peserta didik dengan peserta didik lainnya tidak selalu 
                                                             
13
Rahmawati. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas Xi Ipa Semester Genap Tahun Pelajaran 
2016/2017 Sma Negeri 1 Punduh Pedaa, Skripsi (Bandarlampung:Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, 2017), h. 6. 
14




sama. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memusatkan perhatian pada 
suatu hal tergantung dari rasa senang, bakat dan keinginan.
15
 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat- minat baru.Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 




2. Indikator Minat Belajar 
Minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri pesera didik 
secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan 
kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk 
melakukannya. 
a.  Indikator minat belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator adalah alat pemantau 
(sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan. Hubungannya dengan 
minat siswa, maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat 
memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa siswa yang memiliki minat 
belajar yang tinggi, hal ini dapat diketahui melalui proses belajar de kelas maupun 
di rumah.  
Minat adalah suatu rasa ketertarikan atau lebih suka pada sesuatu atau 
aktivitas, tanpa ada unsur paksaan atau tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat 
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa lebih 
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menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek 




Beberapa indikator minat belajar, yaitu:  
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatan dalam belajar 18 
1. Fungsi minat dalam belajar 
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi usaha yang dilakukan 
oleh seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih, serius dan 
tidak mudah putus asa dalam menghadapi suatu tantangan. Jika seorang siswa 
memiliki minat yang kuat atau keinginan kuat dalam belajar, maka siswa tersebut 
akan udah mengerti dan mengingatnya.
19
 
Minat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam belajar karena jika 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 
tersebut tidak akan belajar dengan sebaik mungkin, sebab tidak ada dya tarik bagi 
siswa tersebut. Sedangkan jika bahan pelajaran itu menarikminat siswa, maka 
pelajaran itu akan mudah dipelajari dan dipahami karena adanya minat sehingga 
menambah kegiatan belajar.  
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu 
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang memilki minat kepada 
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pelajaran akan tampak terdorong terus menerus untuk tekun dalam belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran saja. Mereka 
hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk tekun karena tidak adanya 
doronga oleh sebab itu, untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar 
seseorang perlu adanya minat terhadap pelajaran sehingga mendorong untuk terud 
tekun dalam belajar. 
b. Faktor – faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
Cukup banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap 
minat sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan (missal: bobot umur, jenis 
kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan yang berasal dari luar 
mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Faktor lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan 
berkembangnya minat seseorang.Manakah dari ketiga macam lingkungan itu yang 
lebih berpengaruh, Ini sanagt sulit untuk ditentukan karena ada minat seseorang 
timbul dan berkembang dipengaruhi oleh faktor keluarga, tapi ada juga 
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah atau masyarakat, atau sebaliknya.Disamping 
itu juga karena objek dari minat itu sendiri banyak sekali macamnya. 
Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi penyebab 
timbulnya minat, yaitu :
20
 
1. Dorongan dari dalam diri individu, missal dorongan untuk makan, ingin tahu 
seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau 
mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. 
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
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Dorongan seks akan membangkitkan minat untuk menjalin hubungsn dengan 
lawan jenis, minat terhadap pakaian, kosmetik dan lain-lain.  
2. Motif sosial dapat mencapai faktor yang membangkitkan mina untuk 
melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian 
timbuk karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian 
orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul 
karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memilki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan 
yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.  
3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas 
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhdap hal 
tersebut.  
Karena kepribadin manusia itu bersifat kompleks, maka sering ketiga 
faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya 
menjadi agak sulit bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal 
penyebab timbulnya suatu minat. 
c. Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar  
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh 
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar akan 
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan 
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang 
sedang dilakukan. Demikian pula dengan kegiatan belajar, maka ia akan merasa 




sehingga ia berusaha memusatkan selruh perhatiannya kepada hal-hal yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar. Kemudian dengan senang hati akan 
melakukannya, yang menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh 
atau aktivitas-aktivitas yang dapat menjaga minat belajar. Berputus asa bila 
menghadapi kesulitan atau hambatan.
21
 
Untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar seseorang ini dapat 
ditempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam atau jauhnya keterikatan 
seseorang terhadap objek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang spesifik yang 




a. Berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada perhatiannya, 
motifnya, cita-citanya, perasaannya diwaktu belajar, kemampuannya, waktu 
belajarnya dan lain-lain. 
b. Berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui dari 
hubungan dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya, orang lain 
disekitarnya dan lain-lain. 
c. Berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini dapat diketahui 
dari catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki atau yang pernah 
dibacanya, perlengkapan sekolah serta perlengkapan-perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk belajar.  
Faktor-faktor yang membuat siswa berminat untuk belajar, yaitu cara 
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Terdapat beberapa indicator minat belajar diantaranya : 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian 
3. Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik  
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh minat 
pada olahraga balap mobil.Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar 
dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai balap mobil 
yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi 
pelajaran yang sesungguhnya. 
Selain memanfaatkan minat yang telah ada, menurut Tanner & Tanner 
menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada 
diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 
bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang 
akan datang. Menurut Rooijakkers berpendapat hal ini dapat pula dicapai dengan 
cara menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu cerita sensasional yang 
sudah diketahui kebanyakan siswa.
24
 
Sebagai guru, kita tentu dapat menumbuhkembangkan minat pribadi siswa 
dengan mengizinkan sedikit fleksibilitas ditopik-topik yang mereka baca, pelajari, 
tulis dan teliti. Di berbagai kesempatan lain, kita dapat membangkitkan minat 
siswa secara temporer, dan mungkin juga menstimulasi munculnya minat pribadi 
yang lebih bertahan lama, melalui berbagai aktivitas-aktivitas yang kita 
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kembangkan dan cara-cara kita menyajikan informasi. Berikut beberapa strategi 
yang sering membangkitkan minat terhadap topik-topik dikelas :  
a. Memodelkan (memberikan contoh) kesenangan dan antusiasme tentang 
topik-topik dikelas 
b. Sesekali memberikan keunikan, variasi, fantasi atau misteri sebagai bagian 
dari pelajaran dan prosedur. 
c. Mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau 
karakter fiksi serta membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau 
dirasakan oleh orang-orang ini 
d. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk merespon materi 
pelajaran secara aktif, mungkin dengan memanipulasi dan bereksperimen 
dengan objek-objek fisik, menciptakan produk baru, memperdebatkan isu-




B. Belajar dan Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tinglah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suati perubahan tingkah laku yang baru secara 
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Belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar 
walaupun sudah lulus di sekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan 
siswa sendirilah yang mengalami, melakukan dan menghayatinya. Pendidikan 
merupakan factor ekstern bagi terjadinya belajar.
27
Antonhy Robbins, 
mendefenisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu 
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu(pengetahuan) yang baru. Dari 
defenisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan 
hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami, (3) sesuatu 
pengetahuan yang baru. Jadi dalam makna belajar, disini bukan berangkat dari 
sesuatu yang benar-benar belum diketahui, tetapi merupakan keterkaitan dari dua 
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.
28
 
2. Pengertian Hasil Belajar dan Faktor-faktoryang mempengaruhinya 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, berbagai macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.Hal tersebut senada dengan 
pendapat Oemar Hamalik (2002) yang menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat 
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku. Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar 
menurut Munandi ,meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:   
1. Faktor internal 
d. Faktor fisiologis 
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Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal 
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
e. Faktor psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa, pada dasarnya memilki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda tentunya hal ini mempengaruhi hasil 
belajarnya.Beberapa faktor pdikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 
2. Faktor eksternal  
a. Faktor lingkungan 
Lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar.Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengh hari di ruang yang memilki ventilasi 
udara yang kurang tentunta akan berbeda suasana belajarnya dengan belajar di 
pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk 
bernpas lega.  
b. Faktor instrumental  
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan.Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum sarana dan guru.
29
 
Setiap siswa dalam belajar pasti menemukan kesulitan-kesulitan dalam 
proses pembelajaran. Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning disabilities) 
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adalah factor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis; sedangkan 
penyebab utama problem belajar (learning problem) adalah faktor eksternal, yaitu 
antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar 
yang tidk membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan 
penguatan (reinforcement) yang tidak tepat. 
30
 
C. Metode Edutainment Teknik Story Telling 
1. Pengertian dan konsep Edutainment  
Konsep belajar berwawasan Edutainment mulai diperkenalkan pada tahun 
1980-an, dan telah menjadi satu metode pembelajaran yang sukses dan membawa 
pengaruh yang luar biasa pada bidang pendidikan. Menurut Sutrisno, Edutainment 
adalah pembelajaran yang menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor, 
permainan (game), bermain peran (role play), dan demonstrasi. Pembelajaran juga 
dapat dilakukan dengan cara-cara lain asalkan siswa dapat menjalani proses 
pembelajaran dengan senang. 
31
 
Menutut New World Encyclopedia, Edutainment berasal dari kata 
educational entertainment atau entertainment education, yang berarti suatu 
hiburan yang didesain untuk mendidik dan menghibur. Pada dasarnya 
Edutainment berusaha untuk mengajarkan atau memfasilitasi interaksi sosial 
kepada para peserta didik dengan memasukkan pelajaran dalam berbagai bentuk 
hiburan yang sudah akrab di telingamereka, seperti acara tekelvisi, permainan 
yang ada dikomputer atau video game, film, music, website, perangkat multimedia 
dan lain sebagainya. Disamping itu edutaiment juga bisa berupa pendidikan di 
alam bebas yang mampu menghibur. Sedangkan Roestiyah mengatakan 
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“Edutainment adalah akronim dari education plus entertainment yang berarti 
sebagia program pendidikan yang dikemas dalam konsep hiburan, sehingga tiap-
tiap peserta didik hamper tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya sedang 
diajak untuk belajar atau untuk memahami nilai setiap individu. 
32
 
Tujuan dari metode ini agar siswa bisa mengikuti dan mengalami proses 
pembelajaran dalam suasana yang gembira, menyenangkan, menghibur dan 
mencerdaskan. Bentuk-bentuk metode edutainment antara lain humanizing the 
classroom, active learning, the accelerated learning, quantum learning, quantum 
teaching dan sebagainya. Ada beberap prinsip Edutainment yang dapat 
mempengaruhi pembelajaran, yaitu : (1) hal apapun yang dipelajari oleh murid, 
maka ia harus mempelajarinya sendiri tidak ada seorangpun yang dapat 
melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya, (2) setiap murid belajar menurut 
tempo (kecepatan sendiri dan setiap kelompok umur bervariasidalam kecepatan 
belajar), (3) seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah 
menginginkan belajar secara keseluruhan lebih berarti, (4) apabila murid dberikan 
tanggungjawab untuk mempelajarinya sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk 
belajar, ia akan belajar dang meningkat secara lebih baik. 
33
 
Hamruni dalam bukunya konsep Edutainment dalam pendidikan islam ada 
beberapa hal yang menjadi karakteristik dalam metode Edutainment. Pertama, 
konsep pendekatan Edutainment adalah salah satu rangkaian pendekatan dalam 
pembelajaran untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses 
mengajar dan proses belajar sehingga diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar. 
Konsep ini dirancang agar proses belajar mengajar dilakukan secara holistik 
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dengan menggunakan pengetahuan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu, 
seperti pengetahuan tentang cara kerja otak dan memori, motivasi, kosep diri, 
emosi (perasaan), metakognisi, gaya belajar, kecerdasan majemuk, teknik memori, 
teknik membaca, teknik mencata, dan teknik belajar lainnya. Kedua, konsep dasar 
pendekatan Edutainment seperti halnya konsep belajar akselerasi, yaitu berupaya 
agar pembelajaran yang terjadi berlangsung dalam suasana kondusif dan 
menyenangkan.Ketiga, pendekatan Edutainment menawarkan suatu system 
pembelajaran yang dirancang dengan satu jalinan yang efisien. Meliputi anak 
didik, guru, proses pembelajaran dan sekaligus sebagai subjek pendidikan. 
Pendekatan Edutainment menempatkan anak didik sebagai pusat dari proses 
pembelajaran dan sekaligus sebagai subjek pendidikan. Tidak seperti selama ini, 
anak didik di tempatkan pada posisi yang tidak pas, yaitu sebagai objek 
pendidikan. Proses pembelajaran terbaik yang dapat diberikan kepada anak didik 
menurut konsep ini adalah suatu proses pembelajaran yang diawali dengan 
menggali dan mengerti kebutuhan anak didik. Berangkat dari sini, seorang 
pendidik harus bisa membawa anak didik melalui suatu metode pembelajaran 
yang benar agar anak bisa berkembang sesuai dengan potensi mereka. Keempat, 
dalam pendekata Edutainment, proses aktivitas pembelajaran tidak lagi tampil 
dalam wajah yang menakutkan tetapi dalam wujud yang humnis dan dalam proses 
nteraksi edukatif yang terbuka dan menyenangkan. Interaksi edukatif ini akan 
membuahkan aktivitas belajar yang efektif dan menjadi kunci utama suksenya 
sebuah pembelajaran. Asumsinya, jika manusia mampu menggunakan potensi 
nalar dan emosinya secara jitu, maka ia akan mampu membuat loncatan prestasi 




belajarnya dan melakukan pembelajaran yang sesuai, maka belajar akan terasa 
sangat menyenangkan dan memberikan hasil yang optimal. 
34
 
Metode Edutainment membuat peserta didik tidak tertekan dan bebas 
bergerak serta jauh dari kejenuhan atau kebosanan.Metode Edutainment dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kelompok dan mngerjakan tugas 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Proses pembelajaran 
Edutainment berlangsung tanpa menggunakan langkah-langkah tetapi hanya 
menggunakan strategi untuk membuat pesert didik belajar dengan mudah dan 
bahkan dapat mengubah sikap negatif, sehingga mampu menciptakan proses 




2. Pengertian dan Konsep Teknik Pembelajaran Story Telling 
Teknik Story Telling  adalah teknik pembelajaran yang dapat merangsang 
kekuatan berpikir peserta didik dengan mendengarkan cerita atau biografi seorang 
penemu khususnya fisika, merupakan media yang paling efektif dalam 
menanamkan berbagai nilai etika, dapat menumbuhkan minat baca peserta didik, 
menumbuhkan kecerdasan peserta didik, dan Story Telling juga dapat 
menumbuhkan rasa humor yang sehat.
36
                             
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam metode pembelajaran 
Edutainment adalah dengan menggunakan strategi teknik story telling.Manfaat 
dari penggunaan teknik story telling ini adalah : (1) merangsang kekuatan berfikir, 
dengan mendengarkan cerita atau biografi seorang penemu khusunya fisika dapat 
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merangsng rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi fisika tersebut. (2) 
sebagai media yang efektif dalam menanamkan berbagai nilai etika. Misalnya , 
nilai kejujuran, rendah hati, kerja sama maupun tentang penerapan fisika dalam 
kehidupan sehari-hari. (3) menumbuhkan minat baca, diharapkan setelah peserta 
didik mendengarkan cerita dapat menjadi langkah awal menumbuhkan minat baca 
anak. (4) menumbuhkan kecerdasan. Story telling dalah salah satu media dalam 
menyampaikan salah satu topic pembelajaran yang akan kita ajarkan . (5) 
menumbuhkan rasa humor yang sehat. 
37
 
D. Kerangka berpikir 
Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut 
dapat  dipandang dari dua subjek yaitu dari peserta didik dan guru. Dari segi 
peserta didik, belajar dialami sebagai suatu proses yang artiya mengalami proses 
mental dalam menghadapi bahan ajar. Sedangkan dari segi guru, proses belajar 
merupakan proses internal peserta didik yang tidak dapat diamati, tetapi dapat 
dipahami oleh guru. Dalam proses belajar mengajar tentu guru akan 
mempersiapkan berbagai bahan pengajaran yang akan ia terapkan saat 
pembelajaran berlangsung salah satunya dari segi metode yang digunakan. 
Berbagai metode dapat diterapkan oleh guru salah satunya adalah metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik story telling. Pada penerapan  metode 
ini guru memberikan materi pelajaran dengan menggunkan metode Edutainment 
dengan teknik story telling, dimana materi pembelajaran dibuat lebih 
menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dengan materi yang diberikan. 
Untuk melihat metode ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa maka digunakan perbandinga yaitu kelas kontrol. Pada kelas kontrol guru 
mengajar dengan menggunakan metode konvensional biasa. Kemudian setelah 
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diberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
siswa akan diberikan tes berupa tes pada rana kognitif dan diberikan angket minat 
belajar untuk mengetahui seberapa besar minat dan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling. Untuk 













Bagan 2.1. Bagan kerangka pikir penelitian 
 
Diharapkan terdapat perbedaan peningkatan minat 
dan  hasil belajar siswa 
 
Angket Minat belajar 
dan tes Hasil belajar 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Penggunaan metode Edutaiment 
dengan teknik Story Telling 
Melakukan pembelajaran 
konvensional  
Angket Minat belajar 






METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
Eksperimen yaitu Quasi Eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang berusaha mencapai pengaruh variable tertentu terhadap variable yang lain 
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.
38
 Pada penelitian ini akan diambil 2 
kelas. Satu kelas menjadi kelas kontrol yaitu kelas yang diajar tanpa diberikan 
perlakuan atau tidak diterapkan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik 
Story Telling. Dan yang kelas yang lain menjadi kelas eksperimen yang akan diajr 
dengan menerapkan metode pemnelajaran Edutainment dengan Teknik Story 
Telling. 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini  terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok pertama diberikan perlakuan (X) dan kelompok yang 
lain tidak diberi perlakuan X. kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 
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X  = Teknik atau perlakuan dengan metode pembelajaran    Edutainment   
dengan teknin Story Telling  
O1 =  Postes mengukur minat dan hasil belajar kelas eksperimen 
O2 = Postes mengukur minat dan hasil belajar kelas kontrol 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
40
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik  kelas VII SMP Negeri 2 
Bajeng Barat kabupaten Gowa. 
         Tabel 3.1.  Jumlah peserta didik SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VII A 30 Orang 
VII B 30 Orang 
VII C 30 Orang 
VII D 29 Orang 
Jumlah 119Orang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan di teliti. Karena tidak semua data dan informasi akan 
diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan 
menggunakan sampel yang mewakilinya. Hal ini sampel harus representatif 
disamping itu peneliti wajib mengerti tentang besar ukuran sampel, teknik 
sampling, dan karakteristik populasi dalam sampel.
41
 Sampel pada penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII A dan VII B SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa.  
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C. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
1. Data hasil belajar IPA peserta didik diperoleh melalui tes hasil belajar 
berupa tes dalam bentuk pilihan ganda yang mengacu pada indicator-
indikator hasil belajar pada ranah kognitif pada C1 (pengetahuan), C2 
(Pemahaman), dan C3 (penerapan).  
2. Data tentang minat  belajar diperoleh dengan memberikan angket minat 
belajar kepada peserta didik yang menjadi sampel pada penelitian ini 
untuk mengetahui minat belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan mengacu pada indikator minar 
belajar yaitu perasaan senang, keterlibatan peserta didik, ketertariakn 
peserta didik dan perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.  
D. Instrumen Penelitian  
1. Minat Belajar Siswa 
Angket minat belajar tersusun atas beberapa indikator yaitu perhatian 
terhadap proses pembelajaran, kesadaran dalam belajar, kemauan dalam 
mengulang materi pelajaran, kesediaan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, kemauan siswa untuk belajar tanpa paksaan, kesenangan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, kepercayaan siswa terhadap hasil penilaian dari proses 
pembelajaran, pemberian nilai merupakan rangsangan bagi siswa, serta keyakinan 
dan tanggung jawab siswa terhadap penilaian guru. Indikator inilah kemudian 
dirumuskan dalam bentuk pernyataan-pernyataan yakni pernyataan positif dan 
negatif yang terdiri atas empat skala yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan 
tidak setuju dengan rentang nilai mulai dari 1, 2, 3, dan 4. Jika siswa memilih 
sangat setuju untuk pernyataan positif  maka nilainya adalah 4 dan jika pernyataan 








Sangat setuju 4 1 
setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 
Sangat tidak setuju 1 4 
Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik  kelas 
VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan indikator minat belajar 
yaitu perasaan senang, keterlibatan peserta didik, ketertarikan peerta didik dan 
pehatian peserta didik dalam proses pembelajaran.  
    Tabel 3.3. Kisi-kisi instrumen minat belajar peserta didik 







6,7,8 9 4 
2 Perasaan senang 1,3,4 2,5 5 




10,11,12,13,15,16 14 7 
2. Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar fisika digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
fisik peserta didik yang diberikan setelah perlakuan. Tes ini disusun dalam tes 
tertulis berupa tes pilihan ganda. Setiap satu nomor bernilai 5 poin, jika peserta 
didik menjawab benar maka diberikan skor 5, dan jika peserta didik menjawab 
salah diberikan poin 0. Tes ini dibuat mengacu indikator ketercapaian peserta 
didik pada aspek kognitif  yang akan dinilai yaitu C1 (Pengetahuan),C2 
(Pemahaman), da C3 (Penerapan).  
3. Lembar Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan pengmatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 




situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.
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 Lembar observasi yang digunakan 
pada penelitian  ini ada 2 yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 
respon peserta didik. Lembar keterlaksanaan pembelajaran berupa lembar yang 
digunakan untuk memantau peneliti dalam menjalankan skenario proses 
pembelajaran yang telah tertulis di dalam RPP, sedangkan lembar respon peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan tekinik 
Story Telling yang mana lembar isian akan diisi langsung oleh peserta didik.  
4. Rencana Proses pmbelajaran ( RPP ) 
Rancangan proses pembelajaran (RPP) merupakan serangkaian rancangan 
proses pembelajaran yang berisikan tentang langkah-laangkah yang akan 
dilakukan oleh peneliti dalam kelas yang meliputi kompetensi serta indikator yang 
akan dicapai dan langkah-langkah dari metode yang akan digunakan yaitu metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling. RPP ini dapat menjadi 
patokan atau landasan bagi peneliti dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran 
dalam kelas.  
E. Uji Validasi Instrumen 
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi 
isi.Validasi isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Berdasarkan jenis validasi ini, maka 
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberikan skor oleh dua 
orang pakar.Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan uji 
Gregory untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas instrumen. Sedangkan 
instrumen lembar observasi diuji dengan percent of agreement. 
 
 
                                                             
42
 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru ( Bandung: 




1. Uji Gregory43 
  
 
        
 
Keterangan : 
R = Nilai reliabilitas  
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator1 memberikan skor 1, dan 
validator 2 memberikan skor 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor 3 atau 4, dan 
validator 2 memberikan skor 1 atau 2 
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor 1 atau 2, dan 
validator 2 memberikan skor 3 atau 4 
A = Relevansi luat-kuat, jika validator 1 memberikan skor 3 atau 4 dan 
validator 2 juga skor 3 atau 4 




    Tabel 3.4. Kategori reabilitas 48nstrument  
Rentang Kategori 
< 0,2 Tidak reliabel 
0,2 – 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 – 0,7 Cukup reliabel 
0,7 – 0,9 Reliabel 
0,9 – 1,00 Sangat reliabel 
2. Uji percent of agrrement 
         (  
   
   
) 
Keterangan: 
 R                =   Nilai realibilitas 
 A dan B = skor rata-rata untuk semua aspek pada instrument                     
yang divalidasi oleh kedua validator 
Menurut Subana dan Sudrajat, jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 
0,7 (R>0,7) maka instrument dikategorikan reliable.  
 
 
                                                             
43
Heri, Retnowati. Validitas Reabilitas dan Karakteristik Butir (Yogyakarta:Parama 
Publishing,2016)h.33   
44





F. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan, dimana 
pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes yang terlebih 
dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya yitu tahap pelaksanaan, pada 
tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel kemudian memberikan perlakuan 
pada kelas eksperimen dengan memberikan tes pada sampel yang telah 
ditetapkan.kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui 
hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Selain itu selama proses pembelajaran 
berlangsung observer mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. 
G. Prosedur Penelitian  
Sebelum melalukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perancanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
pengumpulan data.   
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
c. Membuat perangkat dan instrument penelitian 
d. Menyalidasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap Pelaksanaan  




Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik 
2. Tahap kedua, yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
memberikan perlakuan 
3. Tahap ketiga yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuaan 
dengan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik story Telling 
dan memberi tahuakan sesuai denan tujuan pembelajaran yang ingin di 
capai Kemudian guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai materi 
sebelumnya yang kemudian akan dikaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari. Pada akhir pembelajaran siswa disuruh menyiapkan kertas 
selembar kemudian guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Sementara 
pelajaran berlangsung observer mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan oleh peliti dan selanjutnya guru melakukan tes untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik dan minat belajar peserta didik 
yang diukur menggunakan angket dengan mengacu pada kategori mnat 
beljar yaitu perasaan senang, keterlibatan peserta didik, ketertarikan 
peserta didik dan perhatian peserta didik pada saat mengikuti proses 
pembelajaran.  
b. Kelompok Kontrol 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik 
2. Tahap kedua, yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 





3. Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya menggunakan 
metode konvensional. 
H. Teknik Analisis data 
1. Analisis deskriptif  
Digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperroleh setelah perlakuan 
dari semua variable dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam menentukan 
sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori kemampuan kerjasama. 
Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor minimum, rata-rata 
skor, standar deviasi, dan varians. Adapun rumus yang digunakan yaitu:  
a. Mean/rata-rata   ̅  skor45 
 ̅  




 ̅ = mean hitung 
   = frekuensi 
   = Nilai ke-i 
b. Standar Deviasi (S)46 
  √
        ̅  
   
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
   = Nilai ke-i  
  jumlah responden 
c. Variansi (   47 
   
∑        
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    Varians 
   = frekuensi  
   = Nilai ke-i 
  jumlah responden 
Setiap itu, data juga diolah dengan program IMB SPSS. V. 20 
d. Kategori Hasil Belar kognitif48 
       Tabel 3.5. Kategori hasil belajar kognitif 
Pengetahuan 
Predikat Skor Rerata Huruf 
SB (Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 
3,51 - 3,84 A- 
B (Baik) 
3,18 - 3,50 B+ 
2,58 - 3,17 B 
2,51 - 2,84 B- 
C (Cukup) 
2,18 - 2,50 C+ 
1,85 - 2,17 C 
1,51 - 1,84 C- 
K (Kurang) 
1,18 - 1,50 D+ 
1,00 - 1,17 D 
e. Kategorisasi minat belajar peserta didik 
Menurut Mardapi, minat belajar peserta didik dapat dikelaskan dalam 
empat kategori, adapun pengelompokan minat belajar peserta didik secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel berikut : 
   Tabel 3.6. kategori minat peserta didik 
Skor  Kategori minat 
   ̅       Sangat tinggi 
 ̅          ̅ Tinggi 
 ̅     ̅       Rendah 
   ̅       Sangat rendah 
 Keterangan :  
  ̅     = rerata skor krseluruhan peserta didik dalam satu kelas  
 SBx = simpangan baku skor keseluruhan peserta didik dalam satu kelas  
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 x     = skor yang dicapai peserta didik  
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
1) Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap rangkaian data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan 
metode Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi 
kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif  distribusi empiric 
(observasi). Dengan rumus yaitu :
49
  
       |          | 
Keterangan: 
      = frekuensi distribusi teoritik 
     = frekuensi distribusi empiric 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila                pada taraf 
signifikan         Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
2) Uji  homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui objek (3 sampel atau 
lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak 
mempunyai varian yang sama, maka uuji anova tidak dapat diberlakukan. Metode 
yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian 











  untuk varian terbesar 
  
  untuk varian terkecil 
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Jika :               maka    diterima 
Dimana; 
   tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
   ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 
diperoleh normal dan homogeny, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua 
sampel independent bila kedua sampel independen dan menggunakan uji t sampel 
berpasangan bila sampel tidak independent. 
1. Hipotesis Statistik 
          
          
a. Minat Belajar IPA 
   : Tidak ada perbedaan minat belajar ipa antara peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
   : Ada perbedaan minat belajar ipa antara peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
b. Hasil Belajar IPA 
   : Tidak ada perbedaan hasil belajar ipa antara peserta didik yang diajar 




Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
   : Ada perbedaan hasil belajar ipa antara peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment denan teknik Story 
Telling pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa 
2. Uji t sampel independent 
a. jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian51 
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Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis    jika 
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     (  
 
 
 )        dan      (  
 
 
 )           , m 
didapat dari daftar distribuso student dengan   dan dk = m. untuk 
harga t lainnya,    ditolak. 
Keterangan: 
t    =  Nilai hitung 
      rata – rata skor kelas eksperimen 
    =  rata – rata skor kelas kontrol  
  
  = varians skor kelas eksperimen 
  
  = varians skor kelas kontrol 
   = jumlah sampel keas eksperimen 
   = jumlah sampel kelas kontrol   
c. Jika datanya tidak terdistribusi normal baik homogeny maupun tak 





 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas dua 
data. Data tersebut adalah data dari kelas eksperimen dan data dari kelas kontrol. 
Pada bab ini juga akan diuraikan  beberapa hasil analisis data, yaitu analisis data 
deskriptif, inferensial, dan hipotesis serta pembahasan yang diperoleh dari 
pengolahan data.   
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu instrumen angket minat 
siswa, tes hasil belajar IPA, RPP, lembar observasi guru dan siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen ini di validasi oleh dua orang ahli yaitu 
Andi Ferawati Jafar, S.Pd.,M.Pd. dan Sudirman, S.Pd.,M.Ed.  
a. Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA 
Instrumen tes hasil belajar merupakan instrumen tes yang berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu a,b,c, dan d. Setiap  
aspek soal terdiri atas aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa. Ketiga 
aspek tersebut telah divalidasi oleh dua ahli dimana hasil validasi dari dua pakar 
mendapatkan nilai rata-rata 3 dan 4 untuk setiap butir soalnya sehingga instrumen 
tes hasil belajar dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji 
gregory diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen dikatakan 
reliabel sebab rhitung > 0,7 serta instrumen tes hasil belajar IPA dinyatakan layak 
untuk digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 70. 
b. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa aspek 




aspek proses sajian. Dari penilaian ketiga aspek tersebut diperoleh rata-rata 3,2. 
Sehingga instrumen dapat dikatakan valid. Selain uji kevalidan, juga dilakukan uji 
reliabelitas dengan menggunakan percent of agreement, diperoleh skor sebesar 
0,99, sehingga instrumen dikatakan reliabel sebab rhitung > 0,7. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 72.  
c. Validasi angket minat belajar 
Instrumen angket minat belajar merupakan instrumen yang mengukur 
seberapa besar minat belajar siswa yang tersusun dari beberapa indikator yaitu 
perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian saat belajar dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. Indikator ini  disebar dalam beberapa pernyataan 
positif dan negatif. Berdasarkan hal tersebut ada beberapa aspek yang divalidasi 
oleh dua pakar yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan minat siswa dan aspek 
bahasa. Ketiga aspek tersebut telah divalidasi dan mendapatkan nilai rata-rata 4, 
sehingga instrumen angket minat dikatakan valid. Selain itu, dilakukan uji 
reliabelitas menggunakan percent of agreement diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
1,00 sehingga instrumen dikatakan reliabel sebab rhitung > 0,7. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 75.  
d. Validasi Lembar Observasi  
Validasi instrumen lembar observasi pada guru dan siswa dengan aspek 
yang sama yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan, aspek bahasa dan aspek umum. 
Ketiga aspek tersebut telah divalidasi dan mendapatkan nilai rata-rata untuk 
instrumen lembar observasi guru 3,4 dan 3,3 untuk lembar observasi siswa, 
sehingga instrumen tersebut dikatakan valid. Selain uji kevalidan, juga dilakukan 
uji reliabelitas menggunakan perfect of agregment diperoleh nilai reliabilitas 




Sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,7. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 77.  
2. Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang dianalisis yaitu data post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen yaitu kelas VII A yang diterapkan 
dengan menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling dan kelas 
kontrol yaitu kelas VII B yang diterapkan dengan menggunakan metode diskusi. 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang skor 
pengetahuan IPA peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, skor rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang pengaruh metode yang digunakan terhadap 
minat belajar siswa dan hasil belajar yang diajar dengan metode Edutainment 
dengan teknik Story Telling dan tanpa diajar menggunakan metode Edutainment  
dengan teknik Story Telling. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai 
berikut : 
1. Hasil analisis data pada Kelas yang diajar menggunakan metode 
Edutainment dengan teknik Story Telling   
a. Deskripsi Minat Belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan 
metode Edutainmrnt dengan teknik Story Telling pada Peserta Didik 
Kelas VII A SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maka diperoleh data 
minat belajar peserta didik berdasarkan kategorisasi yang ditunjukkan pada 







          Tabel 4.1. Distribusi kategori minat belajar kelas eksperimen  
kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         5 
Tinggi              11 
Rendah              8 
Sangat rendah         6 
Untuk memahami data minat belajar peserta didik dapat dilihat 
pada histogram kategori minat belajar berikut :  






Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik 
yang memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 5 orang, untuk kategori 
tinggi frekuensi peserta didik sebanyak 11 orang, untuk kategorisasi rendah 
memiliki frekuensi sebanyak 8 0rang dan sangat rendah memiliki frekuensi  
sebanyak 6 orang. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran 5, halaman 151.  
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tabel 4.4, maka minat 
belajar peserta didik dapat di lihat pada data statistik deskriptif yang disajikan 







           Tabel 4.2. Data statistik deskriptif minat belajar kelas eksperimen  
Statistics 
   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 69.9000 






Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 
jumlah sampelnya sebanyak 30 peserta didik memiliki nilai maksimum 
sebesar 78 dan nilai minimum sebesar 60, dengan rata-rata 69.9, sehingga 
diperoleh standar daviasi sebesar 4,86 dengan varians 23,61. Analisis 
deskriptif ini diolah menggunakan aplikasi SPSS.  
b. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik yang diajar menggunakan 
metode Edutainment dengan teknik Story Telling pada Peserta Didik 
Kelas VII A SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Setelah diberikan perlakuan dan tes akhir pada kelas eksperimen maka 
diperoleh data sebagai berikut : 



















Berdasarkan data di atas, ditunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas 
eksperimen untuk nilai 24 memiliki frekuensi sebanyak 2, untuk nilai 30 
sebanyak 2 frekuensi, nilai 35 frekuensinya 3, nilai 40 memiliki frekuensi yaitu 
4, nilai 45 sebanyak 3, nilai 50 sebanyak 1, nilai 55 memiliki frekuensi 
terbanyak yaitu 7, nilai 60 sebanyak 3, nilai 65 memiliki frekuensi 2, nilai 70 
memiliki frekuensi 1, nilai 75 sebanyak 1, dan nilai 80 memiliki frekuensi 
sebanyak 1. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh data statistik 
deskriptif yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4. Statistik Deskriptif  Hasil Belajar IPA kelas Eksperimen  
Statistics 
  
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 49.3333 






Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 
jumlah sampelnya sebanyak 30 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 
80 dan minimum sebesar 25, dengan nilai rata-rata 49,3, sehingga standar 
daviasi yang didapatkan sebesar 14,42 dengan varians 208,16. Analisis 
deskriptif diolah menggunakan aplikasi SPSS.  
Data yang didapatkan pada tabel 4.2 menjadi patokan untuk menentukan 
kategorisasi hasil belajar IPA pada kelas eksperimen. Dimana interval nilai 




skor hasil belajar IPA pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan  
menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
 Tabel 4.5. Kategorisasi hasil belajar IPA Kelas Eksperimen  
Pengetahuan 
Predikat skor rerata Huruf fi 
SB (Sangat Baik) 87,75-100 A 0 
B (Baik) 62,75-87,5 B 5 
C (Cukup) 37,75-62,5 C 18 
K (Kurang) 25-37,5 D 7 
Untuk lebih memahami data hasil belajar IPA pada kelas eksperimen, 
maka data pada tabel 4.5 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram 
sebagai berikut: 








 Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik  
yang memiliki hasil belajar IPA pada kategori sangat baik frekuensinya 
sebanyak  0 atau tidak ada peserta didik yang berada pada kategori ini, 5 orang 




frekuensinya 7 orang. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran 5, halaman 
148.  
2. Hasil analisis data pada Kelas yang tidak diajar menggunakan metode 
Edutainment dengan teknik Story Telling  
a. Deskripsi Minat Belajar IPA peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling pada 
peserta didik kelas VII B SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa 
Data minat belajar yang diperoleh pada kelas kontrol yang tidak diajar 
menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling disajikan 
pada tabel berikut ini: 
               Tabel 4.6. distribusi kategori minat belajar kelas kontrol  
kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         7 
Tinggi               9 
Rendah            9 
Sangat rendah      5 
Untuk lebih memahami data minat belajar fisika pada kelas kontrol, 
maka data pada tabel 4.9 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram 
sebagai berikut 










Berdasarkan gambar 4.4, dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik yang 
memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 7 orang, dan kategori tinggi 
berjumlah 9 orang. Frekuensi peserta didik untuk kategori rendah sebanyak 9 
orang dan sangat rendah memiliki frekuensi sebanyak 7 orang. Data tersebut  
dapat dilihat pada lampiran 5, halaman 146.  
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tabel 4.9, maka minat belajar 
siswa dapat di lihat pada data statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 
berikut: 
                Tabel 4.7. Data statistik deskriptif minat belajar kelas kontrol  
Statistics 
hasil   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 57.9667 




 Maximum 68.00 
Sum 1739.00 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol yang 
jumlah sampelnya sebanyak 30 peserta didik  memiliki nilai maksimum 
sebesar 68 dan minimum sebesar 48, dengan rata-rata 57,96, sehingga standar 
daviasi yang diperoleh  sebesar 4,96 denagn varians 24,65. Analisis deskriptif 
ini diolah menggunakan aplikasi SPSS.  
b. Deskripsi Hasil Belajar IPA peseta didik yang tidak diajar 
menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling pada 





Data yang diperoleh pada kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan 
metode Edutainment dengan teknik Story Telling maka diperoleh data minat 
belajar peserta didik yang disajikan pada tabel berikut ini: 















Berdasarkan data di atas, ditunjukkan bahwa hasil belajar pada kelas 
kontrol untuk nilai 55 memiliki frekuensi sebanyak 2, untuk nilai 60 sebanyak 
3 frekuensi, nilai 65 frekuensinya 5, nilai 70 memiliki frekuensi paling 
banyak yaitu 8, nilai 75 sebanyak 6, nilai 80 sebanyak 3 dan nilai 85 memiliki 
frekuensi paling sedikit yaitu 1. Sehingga dari tabel distribusi tersebut 
diperoleh data statistik deskriptif yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
               Tabel 4.9. Statistik Deskriptif  Hasil Belajar IPA kelas kontrol  
Statistics 
Hasil   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 48.8333 









Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol yang 
jumlah sampelnya sebanyak 30 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 
70 dan minimum sebesar 15, dengan nilai rata-rata 48,83, sehingga standar 
daviasi yang diperoleh sebesar 15,29 denagn varians 233,93. Analisis deskriptif 
ini  diolah menggunakan aplikasi SPSS.  
Data yang didapatkan pada tabel 4.7 menjadi patokan untuk 
menentukan kategorisasi hasil belajar IPA pada kelas kontrol. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar IPA dalam rentang (0-100). Sehingga 
Kategori skor hasil belajar IPA pada kelas kontrol yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode Edutainment dengan teknik Story Telling ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
          Tabel 4.10. Kategorisasi hasil belajar IPA pada Kelas Kontrol  
Pengetahuan 
Predikat skor rerata Huruf fi 
SB (Sangat Baik) 87,75-100 A 0 
B (Baik) 62,75-87,5 B 6 
C (Cukup) 37,75-62,5 C 17 
K (Kurang) 15-37,5 D 7 
Untuk lebih memahami data hasil belajar IPA pada kelas kontrol, maka 










Gambar 4.4 Histogram kategori hasil belajar kelas kontrol 
 
  





Berdasarkan gambar 4.4, dapat dilihat bahwa terdapat 0 peerta didik 
yang memiliki hasil belajar IPA pada kategori sangat baik, 6 peserta didik 
yang termasuk dalam kategori baik dan peserta didik yang termasuk pada 
kateori hasil belajar cukup sebanyak 17 orang. Sedangkan untuk kategori 
kurang frekuensinya sebanyak 7 peserta didik. Data tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 5,halaman 144.  
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 
responden terdistribusi normal atau tidak, baik data hasil belajar maupun minat 
belajar. Pengujian normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian 
yang menggunakan program SPSS versi 20 for Windows pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
a
 dan 
Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk data kelas eksperimen 






1) Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen ada dua data hasil pengujian normalitas yaitu 
data hasil belajar dan minat belajar. Berdasarkan perhitungan menggunakan 
program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4. 11. Uji Normalitas Minat dan Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows  






Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar .153 30 .072 .968 30 .491 
 Minat Belajar .090 30 .200
*
 .973 30 .631 
Berdasarkan  di atas untuk data hasil belajar dan minat belajar pada 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunkan metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling terdistribusi normal. 
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikan untuk hasil belajar baik dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,072 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,491  lebih besar dari 0,05 
(sig. > 0,05) Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal, dan untuk minat belajar diperoleh nilai signifikan untuk metode 
Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  
maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,631  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal.  
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar dan 
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Gambar 4.5.  Normal QQ Plot Untuk Hasil dan Minat Belajar pada Kelas 
Eksperimen 
Kedua diagram QQ Plot diatas terlihat mengikuti fit line, maka data dapat 
dikatakan terdistribusi normal.  
2) Kelas Kontrol 
Ada dua data hasil pengujian normalitas pada kelas kontrol yaitu data 
minat belajar dan hasil belajar. Berdasarkan perhitungan menggunakan 
program aplikasi SPSS, datatersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12. Uji Normalitas Minat dan Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 
Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows  





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar .157 30 .058 .943 30 .109 
Minat Belajar .151 30 .079 .965 30 .411 
Berdasarkan  tabel 4.14 untuk data hasil belajar dan minat belajar  
pada kelas kontrol yang tanpa digunakan metode pembelajaran Edutainment 




nilai signifikan untuk hasil belajar baik dengan menggunkan metode 
Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,058 lebih besar 
dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,109  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal, dan untuk minat 
belajar diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov 
sebesar 0,079 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,411 lebih besar dari 0,05 
(sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
Agar lebih memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar dan 
minat belajar dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot pada kelas 
kontrol :  
Hasil Belajar                                            Minat Belajar 
         




    Gambar 4.6.  Normal QQ Plot Untuk Hasil dan Minat Belajar pada Kelas 
Kontrol 
Digram tersebut terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut 
dikatakatakan berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian sudah 




homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan perhitungan manual dan 
perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Dari hasil analisis uji homogenitas menggunakan uji F 
(Fisher) untuk data kelas eksperimen yang jumlahnya sebanyak 30 orang yang 
diajarkan menggunakan metode pembelajaran edutainment dengan teknik stiry 
telling dan 30 orang untuk data kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan 
metode pembelajaran edutainment dengan teknik story telling. Sehingga 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.13. Hasil Perhitungan Uji Homogenitasan  Minat dan Hasil 
Belajar IPApeseta didik  
Variabel FHitung FTabel 
Minat belajar 1,15 
1,84 
Hasil belajar 1,21 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa varian setiap sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen. Hal ini dikarenakan 
FHitung < FTabel. Sehingga data untuk hasil belajar dan minat belajar memiliki 
sampel yang homogen. Hasil tersebut sama dengan hasil yang diperolah 
melalui program SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 4.16 
berikut. 
Tabel 4.14. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Minat dan Hasil Belajar 
IPA menggunakan SPSS versi 20 for Windows 




df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar .029 1 58 .866 
Minat Belajar .010 1 58 .921 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa varians setiap 
sampel sama atau homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang 




begitupun sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka varians setiap sampel tidak 
sama atau tidak homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang sudah dipaparkan. 
1. Minat Belajar 
Setelah dilakukan analisis uji prasyarat diperoleh data terbukti 
normal dan homogen, kemudian analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 2 sampel 
independen. Pada penelitian ini digunakan sampel yang berbeda atau tidak 
saling berhubungan, artinya sampel yang satu bukan bagian dari kelas 
yang satunya lagi, sehngga digunakan uji t dua sampel independen. 
Kemudian data yang diperoleh pada uji prasyarat termasuk data yang 
homogen.  
Nilai t yang diperoleh menggunakan program SPSS sebesar 9,408,  
sedangkan nilai        sebesar 2,04. Dengan demikian terlihat bahwa 
                . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yaitu terdapat perbedaan minat belajar IPA peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan 
teknik Story Telling  pada kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar peserta 
didik yang diajar dengan metode pembelajaran Edutainment  dengan 
teknik Story Telling sama dengan minat belajar peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan metode Edutainment  dengan teknik Story Telling. 




2. Hasil Belajar 
Setelah dilakukan analisis uji prasyarat diperoleh data terbukti 
normal dan homogen, kemudian analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan program SPSS. Pada penelitian ini, uji hipotesis yang 
digunakan yaitu uji t 2 sampel independen. Pada penelitian ini digunakan 
sampel yang berbeda atau tidak saling berhubungan, artinya sampel yang 
satu bukan bagian dari kelas yang satunya lagi, sehingga digunakan uji t 
dua sampel independen. Kemudian data yang diperoleh pada uji prasyarat 
termasuk data yang homogen.  
Nilai t yang diperoleh dengan menggunakan  program SPSS 
sebesar 0,130, sedangkan nilai        sebesar 2,04. Dengan demikian 
terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak  yaitu tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment  dengan teknik Story Telling pada kelas VII SMP Negeri 2 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran 
Edutainment  dengan teknik Story Telling  berbeda dengan hasil belajar 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling. Hasil selengkapnya dapat dilihat 










1. Perbedaan minat belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling  dan 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling  
Minat adalah kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat ini selalu diikuti dengan 
perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Minat adalah suatu bentuk 
motivasi instrinsik. Peserta didik yang mengejar suatu tugas yang menarik 
minatnya mengalami efek positif yang signifikan seperti kesenangan, 
kegembiraan, dan  kesukaan. Minat juga merupakan suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Peserta didik akan senang hati dan suka rela mengerjakan tugas atau sal yang 
diberikan pada saat proses pembelajaran dan tanpa ada unsur paksaan peserta 
didik akan senang hati menyelesaikan misi yang ada pada setiap permainan 
yang diberikan.  
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat.
53
  Peserta didik memiliki hubungan ketertarikan 
belajar yang baik terhadap materi pembelajaran IPA yang akan diajarkan oleh 
guru dengan memberikan stimulus yang baik sehingga peserta didik juga 
memberikan respon yang baik dalam mengikuti pelajaran.  
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Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data 
yang diperoleh dapat dilihat bahwa penggunaan metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling dan tanpa menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling pada kelas yang 
berbeda yaitu kelas VII A dan VII B terdapat perbedaan, hal ini dapat dilihat 
pada nilai rata-rata minat belajar dari kedua kelas tersebut, pada kelas 
eksperimen (VII A) dengan rata-rata 69,9 dan untuk kelas kontrol (VII B) 
57,96. 
Hal ini dapat dilihat dari perbedaan rata-rata minat belajar peseta didik 
yang mempunyai rentang sangat jauh. Selain itu, dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh menggunakan SPSS yaitu 9,408 sedangkan t tabel 2,04 hal tersebut 
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima dengan kata lain terdapat perbedaan minat belajar antara peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran  Edutainment dengan 
teknik Story Telling dengan yang tidak diajar menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment  dengan teknik Story Telling.  
Untuk meningkatkan Minat belajar peserta didik metode pembelajaran 
Edutainment dipilih dari hasil observasi sebelumnya oleh peneliti, dimana pada 
saat proses pembelajaran, guru menerapkan metode ceramah yang masih biasa 
saja terutama pada pelajaran IPA, hal tersebut dikarenakan mata pelajaran IPA 
merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam kategori sulit dipahami. 
Sehingga peneliti memilih metode pembelajaran Edutainment dengan teknik 
Story Telling ini dengan berbagai pertimbangan, salah satunya adalah dengan 
metode ini peserta didik dapat dengan mudah memahami pembelajaran 




pembelajaran ini lebih menarik. Peserta didik juga dapat mentransfer ide-ide 
kreatif mereka melalui metode ini.  
Kemudian berdasarkan hasil di lapangan pada saat proses 
pembelajaran, metode ini sangat berpengaruh terhadap minat belajar 
dikarenakan peserta didik lebih fokus pada permainan yang diberikan pada 
setiap materi, oleh sebab itu peserta didik sangat antusias memperhatikan 
materi yang diberikan. Sehingga metode ini memiliki pengaruh terhadap minat 
belajar peserta didik. Selain itu minat belajar peserta didik meningkat dari 
biasanya karena pada metode ini banyak diterapkan gaya belajar yang berbeda 
dari biasa seperti pengaplikasian game tebak-tebakan, memberikan penjelasan 
materi dengn mendongeng atau bercerita tentang tata surya, memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menyampaikan ide kreatif yang 
dimiliki serta pada metode ini tidak ada penekanan yang diberikan kepada 
peserta didik sehingga mereka merasa rileks dalam proes pembelajaran.  
Edutaiment dari segi bahasa berarti pendidikan yang menghibur atau 
menyenangkan, sedangkan dari segi makna Edutainment adalah suatu proses 
pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan dan 
hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis sehingga pelajaran lebih 
menyenangkan. Edutainment merupakan kombinasi fungsi pendidikan dan 




Pada metode pembelajara ini minat belajar peserta didik mengalami 
peningkatan dikarenakan metode ini memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran yang membuat peserta didik tertarik ingin belajar. Setiap peserta 
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didik menginginkan pembelajaran yang asik dan menyenangkan. Hal itu 
terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh baik di kelas kontrol mupun kelas 
eksperimen mengalami rentang yang cukup jauh yang menunjukkan minat 
belajar peserta didik kelas eksperimen meningkat. Dengan demikian 
penggunaan metode Edutainment dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik dianggap cocok karena minat belajar peserta didik pada penelitian ini 
mengalami peningkatan.  
2. Perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar menggunakan 
metode Edutainment dengan teknik Story Telling dan peserta didik 
yang tidak diajar menggunakan metode Edutainment dengan teknik 
Story Telling 
Pada penelitian ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah 
metode Edutainment. Edutaiment dari segi bahasa berarti pendidikan yang 
menghibur atau menyenangkan, sedangkan dari segi makna Edutainment 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga 
muatan pendidikan dan hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis 
sehingga pelajaran lebih menyenangkan. Edutainment merupakan kombinasi 
fungsi pendidikan dan konten dengan bentuk hiburan, yang bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data 
yang diperoleh  dapat dilihat bahwa penggunaan metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling dan tanpa menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment  dengan teknik Story Telling pada kelas yang 
berbeda yaitu kelas VII A dan VII B tidak terdapat perbedaan, hal ini dapat 
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dilihat pada nilai rata-rata hasil belajar dari kedua kelas tersebut, pada kelas 
eksperimen (VII A) dengan rata-rata 49,3 dan untuk kelas kontrol (VII B) 
48,83.  
Hasil belajar peserta didik baik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment dengan teknik Story Telling  maupun yang tidak 
diajar menggunakan metode Pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling tidak memiliki perbedaan yang signifikan hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil analisis pada statistik uji infrensial khususnya uji t independen, 
yang menunjukkan bahwa nilai         >          dimana         sebesar 0,130 
sedangkan nilai        sebesar 2,04 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment  dengan teknik 
Story Telling dengan yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran  
Edutainment  dengan teknik Story Telling. 
Metode pembelajaran ini dipilih dari hasil observasi sebelumnya oleh 
peneliti, dimana pada saat proses pembelajaran, guru menerapkan metode 
ceramah yang masih biasa saja terutama pada pelajaran IPA, hal tersebut 
dikarenakan mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang termasuk 
dalam kategori sulit dipahami. Sehingga peneliti memilih metode pembelajaran 
Edutainment dengan teknik Story Telling, dengan berbagai pertimbangan salah 
satunya adalah dengan metode ini peserta didik dapat dengan mudah 
memahami pembelajaran dikarenakan adanya perpaduan antara belajar dan 
bermain sehingga metode konvensional lebih menarik. Peserta didik juga dapat 
mentransfer ide-ide kreatif mereka melalui metode ini.  
Edutaiment dari segi bahasa berarti pendidikan yang menghibur atau 




pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikan dan 
hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis sehingga pelajaran lebih 
menyenangkan. Edutainment merupakan kombinasi fungsi pendidikan dan 




Dalam metode Edutainment dilakukan secara koperatif, dimana peserta 
didik dibagi dalam beberapa kelompok. Kemudian peneliti menjelaskan materi 
pembeljaran dengan teknik Story Telling seperti prolog pada sebuah pentas 
teater. Kemudian peserta didik diberikan permainan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran tersebut. Setelah semua kelompok mampu memecahkan 
permainan tersebut salah satu dari mereka menjelaskan kepada teman 
kelompok lain materi pembelajaran tersebut. Untuk memperdalam pengetahuan 
peserta didik, mereka diberikan tugas merangkum materi yang telah dipelajari 
kemudian menyampaikan kesimpulan materi tersebut dengan gaya 
penyampaian materi yang beragam.  
Kemudian berdasarkan hasil di lapangan pada saat proses 
pembelajaran, metode ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar dikarenakan 
peserta didik lebih fokus pada permainan yang diberikan pada setiap materi, 
mereka hanya ingin terus menerus bermain dalam proses pembelajaran, oleh 
sebab itu peserta didik kurang memperhatikan materi yang diberikan. Sehingga 
metode ini tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Selain 
itu ada beberapa factor yang menyebabkan metode ini kurang memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar, factor-faktor tersebut adalah karena peserta 
didik sudah merasa terlalu rileks belajara akhirnya mereka hanya 
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memfokuskan pada permainan yang diberikan pada setiap materi, pada saat 
penayangan video pembelajaran mereka hanya memperhatikan dan tidak 
mencatat apa yang ditayangkan pada video tersebut, dan pada saat proses 
pembelajaran mereka hanya memperhatikan gaya guru menjelaskan bukan 
materinya. Hal itulah menyebabkan metode Edutainment teknik Story Telling  










Berdasarkan data yang diperoleh pada peneilitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat dan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling diperoleh pada penelitian ini adalah minat belajar IPA peserta didik 
dikategorikan tinggi dan rendah, sedangkan hasil belajar IPA peserta didik 
dikategorikan baik dan cukup.  
2. Minat dan hasil belajar IPA peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik Story 
Telling diperoleh pada penelitian ini adalah minat peserta didik 
dikategorikan tinggi dan rendah, sedangkan hasil belajar IPA peserta didik 
dikategorikan cukup.  
3. Terdapat perbedaan minat dan hasil belajar IPA antara peserta didik yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment  dengan teknik 
Story Telling dengan yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran 
Edutainment  dengan teknik Story Telling, hal ini dibuktikan dengan data 
minat yang diperoleh yaitu         >        , dimana          sebesar 9,408 
sedangkan        2,04. Sedangkan pada hasil belajar IPA tidak terdapat 
perbedaan antara peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Edutainment  dengan teknik Story Telling dengan yang tidak 
diajar menggunakan metode pembelajaran Edutainment  dengan teknik 
Story Telling. Hal tersebut dibuktikan dengan                , dimana 




B. Implikasi  
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran Edutainment  dengan teknik Story 
Telling pada penelitian ini dapat berpengaruh terhadap minat belajar 
peserta didik namun tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik.  
2. Untuk kedepannya agar dapat melihat perbedaan hasil belajar peserta 
didik sebaiknya yang mengajar adalah gurunya sendiri dengan 
menggunakan metode yang ditawarkan, faktor guru juga mempengaruhi 
minat belajar peserta didik. 
3. Pertimbangan bagi guru mata pelajaran IPA dapat mempertimbangkan 
untuk menggunakan metode pembelajaran Edutainment dengan teknik 
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INSTRUMEN SOAL  
 
 Validator : 
 Pekerjaan : 
 
1. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen soal pemahaman 
konsep fisika yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : Tidak Relevan 
2 : Kurang Relevan 
3 : Relevan 
4 : Sangat Relevan 
No. Aspek Yang Ditelaah 
Skala Penilaian 




Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk 
bentuk pilihan ganda 
    
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 
(urgensi, relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari 
tinggi) 
    
3. Pilihan jawaban homogen dan logis     

































Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas 
    
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja 
    
3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban     
4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat negatif 
ganda 
    
5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 
materi 
    
6. Gambar, grafik, tabel atau sejenisnya jelas dan berfungsi     
7. Panjang pilihan jawaban relatif sama     
8. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua 
jawaban di atas salah/benar" dan sejenisnya 
    
9. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau 
kronologisnya 
    




Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
    
2. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu     
4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang 
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memvalidasi 
instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Implementasi Metode Pembelajaran Eutainment dengan Teknik Story telling  Terhadap 
Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa” 
1. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap penilaian afektif peserta 
didik pada saat pembelajaran dengan metode pembelajaran  Edutainment  dengan teknik 
Story Telling. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah disiapkan 
Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Arti dari angka-angka tersebut 
dapat ditafsirkan dari pernyataan-pernyaatan pada kutub rentangan. Adapun arti masing-masing 
angka tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
tersebut, bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran perbaikn pada bagian 
akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah. 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, besar artinya 













1 2 3 4 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan waktu 
yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
5. Informasi penting 
    
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
    
4 Proses 
Sajian 
1.  Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 
2.  Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
3.  Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta didik 
5. Membangun tanggung jawab 
    
C.  Penilaian Umum 
Penilaian umum terhadap RPP 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
91 
 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
D.  Saran-saran 



























ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK  
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memvalidasi 
instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Implementasi Metode Pembelajaran Eutainment dengan Teknik Story telling  Terhadap 




1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket minat peserta didik 
dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah disiapkan 
b. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKALA  
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk Petunjuk lembar angket peserta didik 






1. Kategori minat peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
2. Kategori minat peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
3. Kategori minat peserta didik yang 




   
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 



















1. Angka penilaian 
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
2. Penilaian umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
d. Saran-saran 























PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM METODE EUTAINMENT DENGAN TEKNIK 
STORY TELLING 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memvalidasi 
instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Implementasi Metode Pembelajaran Eutainment dengan Teknik Story telling  Terhadap 




1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan keterlaksanaan 
yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang  telah disiapkan 
3. Tabel Penilaian 
No ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 




1. Kategori aktivitas guru yang diamtai 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
    
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
metode Eduainment dengan teknik Story Teling  




1. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
5. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
5. Saran-saran 
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PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  METODE EDUTAINMENT  
DENGAN TEKNIK STORY TELLING 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program studi 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memvalidasi 
instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang berjudul: 
“Implementasi Metode Pembelajaran Eutainment dengan Teknik Story telling  Terhadap 




1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah disiapkan 






1 2 3 4 
1 Aspek 
Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 





1. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
    
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan metode 
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Edutainment dengan teknik Story Telling  
 
4. Keterangan: 
1. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
5. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
5. Saran-saran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN :   I P A 
 






DIREKTORAT PEMBINAAN SMP 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 






RANCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
A. Identitas 
Nama sekolah  : Smp Negeri 2 Bajeng Barat  
Mata pelajaran  : Ipa Fisika 
Materi Pokok  : Tata Surya 
Kelas / semester : II / Genap 
Alokasi Waktu  : 12 jp ( 5   pertemuan ) 
B. Kompetensi Inti  
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 Menunjukkan perilaku juur,disiplin, tanggungjawab, peduli ( gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai ), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksisecara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergalan 
dunia.  
KI 3 Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidabg kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah.  
KI 4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 





C. Kompetensi Dasar  
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.1  Menganalisis sistem tata 
surya, rotasi dan revolusi 
bumi dan bulan, serta 
dampaknya bagi 
kehidupan di  bumi.  
3.1.1 Memahami karakteristik dan komponen tata 
surya 
3.1.2 Menganalisis gerak planet pada orbit tata 
surya  
3.1.3 Mendeskripsikan gerak rotasi bumi dan bulan  
3.1.4 Menganalisis  gerak revolusi bumi dan bulan  
3.1.5 Menyelidiki terjadinya gerhana matahari dan 
bulan  
4.1   Menyajikn karya  tentang 
dampak rotasi dan 
revolusi bumi dan bulan 





4.5.1 Melakukan pengamatan tentang akibat yang 
ditimbulkan oleh rotasi bumi  
4.5.2 Membuat laporan tertulis tentang dampak 
rotasi dan revolusi bumi serta bulan bagi 
kehidupan 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui studi pustaka dan diskusi peserta didik diharapkan mampu : 
1. Memahami pengertian tata surya dan dan teori terbentuknya tata surya  
2. Menganalsis gerak planet pada orbit tata suya  
3. Menyelidiki terjadinya gerhana bulan dan matahari  
4. Menjelaskan perbedaan rotasi bumi dan bulan  
5. Mengemukakan akibat yang ditimbulkan oleh rotasi bumi dan bulan  
6. Menjelaskan perbedaan revolusi bumi dan bulan 




E. Materi Pembelajaran  
Pertemuan 1 
 
Tata Surya dan Pengaruhnya bagi kehidupan  
 
Tata Surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah bintang yang disebut 
Matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya gravitasinya. Objek-objek tersebut termasuk 
delapan buah planet yang sudah diketahui dengan orbit berbentuk elips, lima planet kerdil/katai, 
173 satelit alami yang telah diidentifikasi
[b]
, dan jutaan benda langit (meteor, asteroid, komet) 
lainnya. Tata Surya terbagi menjadi Matahari, empat planet bagian dalam, sabuk asteroid, empat 
planet bagian luar, dan di bagian terluar adalah Sabuk Kuiper dan piringan tersebar. Awan Oort 
diperkirakan terletak di daerah terjauh yang berjarak sekitar seribu kali di luar bagian yang 
terluar. 
Berdasarkan jaraknya dari matahari, kedelapan planet Tata Surya ialah Merkurius (57,9 juta km), 
Venus (108 juta km), Bumi (150 juta km), Mars (228 juta km), Yupiter (779 juta km), Saturnus 
(1.430 juta km), Uranus (2.880 juta km), dan Neptunus (4.500 juta km). Sejak pertengahan 2008, 
ada lima objek angkasa yang diklasifikasikan sebagai planet kerdil. Orbit planet-planet kerdil, 
kecuali Ceres, berada lebih jauh dari Neptunus. Kelima planet kerdil tersebut ialah Ceres (415 
juta km. di sabuk asteroid; dulunya diklasifikasikan sebagai planet kelima), Pluto (5.906 juta 
km.; dulunya diklasifikasikan sebagai planet kesembilan), Haumea (6.450 juta km), Makemake 
(6.850 juta km), dan Eris (10.100 juta km).Enam dari kedelapan planet dan tiga dari kelima 
planet kerdil itu dikelilingi oleh satelit alami, yang biasa disebut dengan "bulan" sesuai dengan 
Bulan atau  satelit alami Bumi. Masing-masing planet bagian luar dikelilingi oleh cincin planet 







Gambar 6.1. Penampakan Bum 
A. Sistem Tata Surya 
1. Matahari 
Matahari adalah bintang yang berupa bola gas panas dan bercahaya yang menjadi 
pusat system tata surya. 
 
 
Gambar 6.4 Bagian-bagian Matahari 
2. Planet Dalam 
Planet adalah benda langit yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri. 
 
Gambar 6.5 Planet dalam (Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars) 
3. Planet Luar 
Planet luar disebut juga dengan planet Jovian. Planet Jovian adalah planet yang 
letaknya jauh dengan Matahari, berukuran besar, memiliki banyak satelit, dan 




Gambar 6.6 Planet luar 
 
4. Komet 
Komet berasal dari Bahasa Yunani, yaitu Kometes artinya berambut panjang.Komet 
adalah benda langit yang mengelilingi Matahari dengan orbit yang sangat lonjong. 
5. Meteoroid 
Meteoroid adalah potongan batu atau puing-puing logam (yang mengandung unsur 
besi dan logam)yang bergerak di luar angkasa. 
6. Asteroid 
Asteroid adalah potongan-potongan batu yang mirip dengan materi penyusun planet. 
 Pertemuan 2 
Gerak planet dan hukum kepler 
Di dalam astronomi dan juga pembelajaran fisika ada tiga hukum gerakan planet Kepler 






Gambar 6.1 Perputaran Bumi Mengelilingi Matahari 
Setiap planet bergerak dengan lintasan elips, Matahari berada di salah satu fokusnya. 
Luas daerah yang disapu pada selang waktu yang sama akan selalu sama. Periode kuadrat 
suatu planet berbanding dengan pangkat tiga jarak rata-ratanya dari Matahari. Johannes 
Kepler, yang kemudian berhasil merumuskan teori dasar tentang pergerakan planet-planet. 
Berdasarkan data pengamatan yang dikumpulkan Brahe, yang menjelaskan tentang gerakan 
planet di dalam tata surya. Hukum di atas menjabarkan gerakan dua benda yang saling 
mengorbit. 
Hukum Kepler mempertanyakan kebenaran astronomi dan fisika warisan zaman 
Aristoteles dan Ptolemaeus. Ungkapan Kepler bahwa Bumi beredar mengelilingi Matahari, 
104 
 
berbentuk elips, dan bukannya epicycle membuktikan bahwa kecepatan gerak planet bervariasi 
sehingga mengubah astronomi dan fisika. Hampir seabad kemudian, Isaac Newton mendeduksi 
Hukum Kepler dari rumusan hukum karyanya, bahwa hukum gerak dan hukum gravitasi Newton 
dengan menggunakan Euclidean geometri klasik. Pada era modern, Hukum Kepler digunakan 
untuk aproksimasi orbit satelit dan benda-benda yang mengorbit Matahari, dan semuanya belum 
ditemukan pada saat Kepler hidup (contoh planet luar dan asteroid). Kemudian hukum ini 
diaplikasikan untuk semua benda kecil yang mengorbit benda lain yang jauh lebih besar. 
Walaupun beberapa aspek seperti gesekan atmosfer (gerakan di orbit rendah), atau relativitas 
(prosesi preihelion Merkurius), dan keberadaan benda lainnya dapat membuat hasil hitungan 
tidak akurat dalam berbagai keperluan. 
Pertemuan 3 
Gerak Bumi  
Bumi adalah salah satu planet yang diketahui dengan adanya kehidupan sampai saat ini. 
Sifat-sifat Bumi sering digunakan sebagai acuan untuk memahami sifat-sifat planet yang lain. 
Kebanyakan orang zaman dahulu menyatakan bahwa bentuk Bumi bukan bulat seperti yang 
diketahui sekarang ini. Mereka berpendapat bahwa Bumi merupakan dataran yang sangat luas. 
Pada tahun 1522, Magelhaen mampu membuktikan bahwa Bumi berbentuk bulat. Bukti ini 
didapatkan ketika ia mengadakan pelayaran dengan arah lurus, kemudian ia kembali ke tempat 
awalnya berlayar. Bentuk Bumi sebenarnya tidak benar-benar bulat, tetapi agak sedikit lonjong. 
Diameter bumi jika diukur dari kutub sampai ke kutub yang lain akan lebih pendek dibandingkan 








Sumber : The Physical Word 
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1) Rotasi Bum 
Bumi berputar mengitari garis khayal yang disebut sumbu atau poros. Perputaran Bumi 
pada porosnya disebut rotasi. Sekali berotasi Bumi membutuhkan waktu 24 jam atau disebut satu 
hari. Bumi berputar mengitari suatu garis khayal yang disebut sumbu atau poros. Di pagi hari, 
saat Bumi berotasi, Matahari tampak dalam pandangan. Di siang hari, Bumi terus berotasi, dan  
Matahari terlihat bergerak melintasi langit. Menjelang malam hari, Matahari terlihat bergerak 







                                       Gambar 6.2 : Rotasi bumi Menunjukkan sumbu sumbu khayal   
                                              tersebut dan bagaimana arah rotas 
2) Revolusi Bumi 
Selain berotasi, Bumi ternyata juga bergerak mengelilingi Matahari. Laksana seorang 
atlet yang berlari menurut suatu lintasan tertentu, begitu pula Bumi mengitari Matahari pada 
garis edar yang teratur. Garis edar ini disebut orbit. Gerakan Bumi mengelilingi Matahari disebut 
revolusi Bumi 
3) Akibat Rotasi Bumi 
1) Akibat lain dari rotasi Bumi adalah sebagai berikut. 
1. Gerak semu harian Matahari. 
2. Perbedaan waktu. 
3. Pembelokan arah angin. 
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4. Pembelokan arah arus laut. 
a) Rotasi Bulan 
Sama halnya dengan Bumi dan planet-planet lainnya, Bulan juga berputar pada 
porosnya atau berotasi. Waktu yang diperlukan Bulan untuk melakukan satu kali rotasi 
sama dengan 
waktu yang diperlukan Bulan untuk berevolusi mengelilingi   Bumi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa periode rotasi Bulan sama dengan periode revolusinya. Hal itu 
menyebabkan permukaan Bulan yang menghadap Bumi akan selalu terlihat sama 
Pertemuan 4 
Gerak  Bulan 
1) Akibat dari revolusi Bumi sebagai berikut. 
1. Terjadinya gerak semu tahunan matahari. 
2. Perbedaan lamanya siang dan malam. 
3. Pergantian musim. 
Revolusi Bulan 
Mengapa wajah Bulan selalu berubah dari hari ke hari? Apakah gerak Bulan sama seperti 
gerak matahari? Bagaimana pengaruh gerak Bulan dan matahari terhadap Bumi? 
               b) Revolusi Bulan Mengelilingi Bumi 
Selain berputar pada porosnya, Bulan juga bergerak                 
Gambar 6.3 : Bumi mengelilingi matahari, dan Bulan mengelilingi  
bumi mengelilingi Bumi yang disebut revolusi Bulan. Akibat revolusi 
Bulan, maka Bulan akan tampak berubah-ubah jika dilihat dari 






1. Gerhana Matahari 
Gerhana Matahari terjadi ketika bayangan Bulan bergerak menutupi permukaan 
Bumi. Dimana posisi Bulan berada di antara Matahari dan Bumi, dan ketiganya 
terletak dalam satu garis. Gerhana Matahari terjadi pada waktu Bulan baru. 
2. Gerhana Bulan 
Gerhana Bulan terjadi ketika Bulan memasuki bayangan Bumi. Gerhana Bulan hanya 
dapat terjadi pada saat Bulan purnama. 
 
F. Metode  
Model Pembelajaran  : Direct Instruction  
Metode Pembelajaran : Edutainment  
Teknik   : Story Telling   
G. Media dan Sumber Belajar  
1. Media a. Gambar atau tayangan tentang berbagai sumber energi 
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H. Langkah Pembelajaran 
  Pertemuan Pertama (2 JP) 




 Guru memberi salam, menyiapkan peserta didik   
untuk belajar dan mengajak peserta didik   berdoa 
bersama. 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik  
 Untuk memulai pembelajaran dengan bimbingan guru 
peserta didik mengucapkan yel-yel 
“IPA… 
Cinta Alam, Cinta kamu 
Belajar ipa… 
Senang,semangat 
 guru memberi apersepsi dan motivasi dengan 
mengajukan pertanyaan sambil memainkan peran 
layaknya pendongeng  “Pernahkah kalian memandang 
langit malam yang dipenuhi bintang-bintang? Jika 
matahari adalah bintang terdekat dari Bumi, di 
manakah letak bintang-bintang yang kalian lihat itu? 
Seberapa jauh jaraknya dari Bumi? Berapa banyak 
bintang dan planet yang ada di jagad raya ini? 
Seberapa luaskah jagad raya ini?” 
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 






 Guru   menayangkan gambar tata surya dan meminta 
peserta didik untuk mengamatinya. Sembari peserta 
didik mengamati gambar, guru menjelaskan tentang 
tayangan gambar tata surya tersebut 
Menanya 
 Guru memberikan tebak-tebakan kepada peserta didik. 
Yang menjawab benar berhak menunjuk temannya 
untuk mengajukan pertanyaan tentang tayangan 
gambar tadi  






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
secara berkelompok dengan jumlah sesuai dengan 
jumlah planet di tata surya dan memilih salah satu 
planet yang ada di tata surya dan menjelaskan masing-
masing planet yang telah dipilih.  
Mengumpulkan Data 
 Peserta didik mengamati video tentang asal usul tata 
surya 
 Peserta didik   melakukan kajian pustaka dengan 
menggunakan buku peserta didik  
Mengasosiasi 
 Secara berkelompok, peserta didik melakukan diskusi 
kelompok kemudian setiap kelompok menyebutkan 
nama beserta ciri planet yang telah di pilih 
( missal : Aku Bumi, sepertiga dari aku adalah air, dan 
aku  memberikan kehidupan bagi manusia) 
Mengkomunikasikan 
 Masing-masing perwakilan kelompok ditunjuk oleh 
guru secara acak untuk menyampaikan hasil diskusi 
dari kelompoknya sesuai dengan apa yang 
disampaikan teman kelompoknya dengan gaya khas 
masing-masing 
Penutup 
 Peserta didik   bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan melakukan 
refleksi ( materi apa yang sudah/belum dikuasai ). 
 Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau 
bentuk penghargaan lain yang  relevan) kepada 
kelompok yang berkinerja baik. 
 Guru menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya, yaitu: Gerak planet pada orbit tata surya. 
 Dengan panduan guru peserta didik menyorakkan yel-
yel 








   
Pertemuan Kedua ( 3 JP) 




 Guru memberi salam, menyiapkan peserta didik   
untuk belajar dan mengajak peserta didik   berdoa 
bersama 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik  
 Untuk memulai pembelajaran dengan bimbingan guru 
peserta didik mengucapkan yel-yel 
“IPA… 
Cinta Alam, Cinta kamu 
Belajar ipa… 
Senang,semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan     mengapa wajah bulan berubah tiap hari? 
Dengan memperlihatkan gambar bulan yang bervariasi  
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 





 Peserta didik memperhatikan tayangan video tentang 
berbgai bentuk planet, bulan dan matahari  
Menanya 
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik   
untuk menyampaikan idenya tentang apa yang baru 
diamati dengan menunjuk peseta didik melalaui 
sebuah nyanyian “bintang kecil di langit yang biru …” 
di mana lagu berakhir maka peserta didik tersebut 
berhak memberikan pendapatnya 
 Peserta didik   membentuk kelompok, kelompok yang 
dibentuk adalah kelompok pada pertemuan lalu 
berdasarkan nama planet yang sama (bumi dengan 
bumi begitupun planet lain, dst) 
 Guru menginformasikan kegiatan yang dilakukan 
adalah pengamatan video dan studi pustaka tentang 
karakteristik planet dalam tata surya 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
 Peserta didik melakukan pengamatan dan studi pustaka 
tentang gerak planet 
 Guru membimbing peserta didik untuk mendiskusikan 
gerak planet pada orbit tata surya 
mengasosiasi 
 Peserta didik   melakukan diskusi tentang gerak planet 
pada orbit tata surya dengan bimbingan guru. 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik   mempresentasikan hasil kegiatan 
diskusinya, terlebih dahulu menyanyikan yel-yel yang 
telah dibuat dalam kelompok. 
Penutup 
 Peserta didik   bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan melakukan 
refleksi ( materi apa yang sudah/belum dikuasai ). 
 Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau 
bentuk penghargaan lain yang  relevan) kepada 
kelompok yang berkinerja baik. 
 Guru menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya, yaitu: Rotasi dan Revolusi Bumi 
 Menyanyikan kembali yel yel masing-masing tiap 
kelompok sebelum pelajaran berakhir 




Pertemuan Ketiga( 2 JP) 




 Guru memberi salam, menyiapkan peserta didik   
untuk belajar dan mengajak peserta didik   berdoa 
bersama 
 Guru menanyakan kabar peserta didik dengan 
menginstruksikan  
“apa kabar hari ini?” 
 Peserta didik menjawab “ Alhamdulillah , sehat , 
semangat, Luar biasa, Yes” 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
pertanyaan  Apakah Bumi dan Bulan bergerak? 
Mengapa jika bumi bergerak kita tidak ikut bergerak? 
 Guru menyampaikan  tujuan dan manfaat 
pembelajaran dan eknik penilaian    
Kegiatan Inti 
Mengamati 
Peserta didik melakukan pengamatan terhadap video 
tentang gerak rotasi bumi  
Menanya 
Setelah mengamati video tentang gerak rotasi bumi, 
peserta didik diminta untuk merumuskan pertanyaan 
tentang gerak rotasi bumi. “Bagaimana bumi bisa 
berputar pada porosnya?” atau “Mengapa di bumi 
bisa mengalami siang dan malam?”  
Megumpulkan Data 
 Sebelum melakukan pengamatan, dengan instruksi 
guru peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan 
pertemuan lalu berdasarkn nama planet yang sama 
kemudian dalam hitungan ketiga salah satu perwakilan 
kelompok mencabut kertas yang berisi instruksi yang 
di tempelkan di papan tulis  
 Peserta didik melakukan pengamatan  tentang akibat 
dari “Rotasi Bumi” 
 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 
mencermati dan melakukan kajian pustaka tentang 
gerak rotasi bumi sehingga dapat menjelaskan gerak 
rotasi bumi dan bulan 
 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 
mencermati dan melakukan kajian pustaka tentang 
gerak rotasi bumi sehingga dapat menjelaskan akibat 
yang ditimbulkan dari gerak rotasi Bumi yaitu 
pergantian siang dan malam dan akibat lain yang di 
timbulkan oleh gerak rotasi bumi dan bulan 
berdasarkan  instruksi yang tertulis dalam kertas 










 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang 
gerak rotasi bumi dan bulan serta akibat yang 
ditimbulkan. Sesuai dengan instruksi kertas yang di 
dapat  
 Guru membimbing kelompok yang mengalami  
  
Kesulitan dalam mengerjakan klu tersebut  
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik   menunjuk salah satu dari anggta 
kelompoknya dengan sebuah nyanyian tradisional 
Makassar, di mana alagu berakhir maka peserta didik 
tersebut mempresentasikan hasil kegiatan diskusinya. 
Penutup 
 Peserta didik   bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan melakukan 
refleksi ( materi apa yang sudah/belum dikuasai ). 
 Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau 
bentuk penghargaan lain yang  relevan) kepada 
kelompok yang berkinerja baik. 
 Guru menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya, yaitu: Revolusi Bumi. 
 Guru menutup pembelajaran dengan menrakkan yel-




Pertemuan Keempat ( 3 JP) 




 Guru memberi salam, menyiapkan peserta didik   
untuk belajar dan mengajak peserta didik   berdoa 
bersama 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik  
 Dengan dipandu oleh guru peserta didik menyorakkan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Cinta Alam, Cinta kamu 
Belajar ipa… 
Senang,semangat 
 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
Apakah Bumi dan Bulan bergerak? Mengapa jika 
bumi bergerak kita tidak ikut bergerak? 
 Guru membagikan papan pertanyaan kepada peserta 
didik, satu papan pertanyaan untuk dua orang yang 
akan digunakan sebagai pengganti mengacungkan 
tangan saat diberi kesempatan untuk bertanya tapi 
peserta didik tidak membukanya sebelum ada instruksi 
dari guru 
 Guru menyampaikan  tujuan dan manfaat 
pembelajaran serta menyampaikan tehnik penilaian 
yang dilakukan  
Kegiatan Inti 
Mengamati 
Peserta didik melakukan pengamatan terhadap video 
tentang gerak rotasi bulan dan fase bulan sambil guru 
menjelaskan apa yang ditayangkan pada video 
Menanya 
Setelah mengamati tayangan video tentang gerak rotai 
bulan dan fase bulan, peserta didik diminta 
mengacungkan papan pertanyaan yang telah 
dibagiakan. Papan yang terdapat tulisan maka dia 
yang berhak memberikan pendapat tentang tayangan 
video tersebut.  
      Megumpulkan Data 
 Peserta didik melakukan kegiatan pengamatan secara 
berkelompok  ysng dibagi berdasarkan warna papan 
papan pertanyaan  pada  lembar kerja siswa revolusi 
bumi dan fase bulan  
 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 
mencermati dan melakukan kajian pustaka tentang 
gerak revolusi bumi dan bulan  sehingga dapat 
menjelaskan gerak revolusi bumi dan revolusi bulan. 
 Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 











 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang gerak 
rotasi dan revolusi  bulan serta akibat yang 
ditimbulkan. 




 Peserta didik   mempresentasikan hasil kegiatan 
diskusinya secara estafet dengan teman kelompoknya. 
Peserta kelompok yang kurang tepat akan mendapatkan 
sanksi (buakn fisik) 
Penutup 
 Peserta didik   bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan melakukan 
refleksi ( materi apa yang sudah/belum dikuasai ). 
 Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau 
bentuk penghargaan lain yang  relevan) kepada 
kelompok yang berkinerja baik. 
 Guru menyampaikan informasi materi pada pertemuan 
berikutnya, yaitu: Gerhana 
 Menyanyikan lagu wajib nasional 




Pertemuan Kelima ( 2 JP) 




 Guru memberi salam, menyiapkan peserta didik   
untuk belajar dan mengajak peserta didik   berdoa 
bersama 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
peserta didik  
 Peserta didik bernyanyi bersama lagu “bintang kecil”  
 Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan     tentang Apa yang dimasud dengan 
gerhana? Siapa yang pernah melihat gerhana? 









 Guru menyampaikan tehnik penilaian yang dilakukan 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Peserta didik melakukan pengamatan terhadap 
tayangan gambar/ video yang disajikan guru mengenai 
gerhana bulan  dan matahari 
 Pengamatan yang dilakukan adalah salah satu peserta 
didik dalam satu bangku akan di tutup matanta 
kemudian satu di antaranya yang menyaksikan 
tayangan video tentang gerhana  
 Peserta didik bergantian menyaksiakn tayangan video 
tentang gerhana  
Menanya 
 Setelah mengamati tayangan yang ditampilkan oleh 
guru, peserta didik diminta untuk menjelaskan apa 
yang ia saksikan kepada teman sebangkunya secara 
bergantian  
Mengumpulkan Data 
 Peerta didik masing-masing menuliskan apa yang ia 
saksikan pada tayangan video tersebut 
 Secara bergantian peserta didik memberikan 
tulisannya untuk dibaca oleh temanny kemudian 
mendiskusikan apa yang telah mereka saksikan pada 
tayangan video tersebut  
Mengasosiasi: 
 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang 
gerak revolusi Bumi dan Bulan terhadap Matahari. 
Mengomunikasikan 
 Peserta ddik melakukan suwit dengan teman 
sebankunya, yang kalah dialah yang akan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang 





 Peserta didik   bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan melakukan 
refleksi ( materi apa yang sudah/belum dikuasai ). 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
bentuk penghargaan lain yang  relevan) kepada 
kelompok yang berkinerja baik. 
 Peserta didik menyanyikan kembali lagu bintang kecil 
kemudian menyorakkan semua yel-yel yang telah di 
berikan  





















ANGKET  MINAT  BELAJAR  PESERTA DIDIK 
PADA  MATA PELAJARAN IPA KELAS VII 
A. Identitas  
Nama    :  
Kelas    :  
Jenis kelamin  :  
B. Petunjuk  pengisian Angket 
1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan pada angket tersebut  
2. Tanggapilah semua pernyataan dengan jujur dan sungguh-sungguh sesuai dengan 
keadaan anda.  
3. Anda dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom respon setiap pernyataan 
yang paling sesuai dengan minat anda pada kolom respon yang telah disediakan.  
4. Bila telah selesai kumpulkan lembar angket kepada pengawas 
5. Keterangan kolom respon :  
SS  = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 













SS S KS TS 
1.   Saya merasa senang dengan materi pelajaran IPA yang 
diajarkan menggunakan metode edutainment  
    
2.  Saya merasa bosan dengan materi pelajaran IPA yang diajarkan 
menggunakan metode edutainment 
    
3.  Saya menyukai pelajaran IPA yang diajarkan menggunakan 
metode edutainment 
    
4.  Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan 
metode edutainment yang diterapkan 
    
5.  Saya tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dengan metode edutainment yang 
diterapkan 
    
6.  Saya rajin mengikuti pelajaran IPA     
7.  Saya tidak suka menunda jika diberikan tugas oleh guru      
8.  Saya ingin belajar lebih banyak  untuk mengetahui hal baru 
dalam pelajaran IPA 
 
    
9.  Saya sering bolos saat mengikuti pelajaran IPA     
10.  Saya berusaha mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru  
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11.  Saya belajar dengan sungguh-sungguh saat proses pembelajaran 
berlangsung  
 
    
12.  Saya bekerja sama dalam kelompok dengan baik     
13.  Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
    
14.  Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
    
15.  Saya bertanya tentang materi yang diajarkan      
16.  Saya memberikan pendapat tentang materi yang diajarkan     
17.  Saya memperhatikan dengan baik ketika guru menjelaskan 
materi IPA dengan memggunakan metode edutainment  
    
18.  Saya tidak memahami materi pelajaran yang dijelaskan dengan 
metode edutainment  
    
19.  Saya memfokuskan perhatian terhadap materi pelajaran IPA yng 
sedang diajarkan  
    
20.  Saya tidak memperhatikan materi pelajajaran yang diajarkan 
oleh guru 
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POST TEST IPA FISIKA KELAS VII 
1. Susunan benda langit termasuk ke dalam tata surya yang merupakan pusatnya 
adalah…. 
A. Planet     C. Bumi  
B. Matahari     D. .Atmosfer 
2. Dalam galaksi bima sakti terdapat banyak benda-benda langit. Benda langit 
yang memancarkan cahayanya  sendiri adalah... 
A. Asteroid    C. Bintang  
B. Satelit    D. Planet  
3. Perhatikan gambar berikut! 
    
Gambar di atas merupakan ilustrasi orbit perputaran bumi mengelilingi 
matahari. Kecepatan revolusi bumi terbesar adalah pada saat bumi bergerak 
dari…. 
A. A-B    C. E-F 
B. C-D    D. G-H 
4. Jika kita berada di bumi kita melihat matahari tampak lebih besar, hal ini 
disebabkan karena….  
A. Matahari memang bintang terbesar dijagat raya 
B. Matahari memilki sumber energi paling besar 
C. Matahari bukan bintang 
D. Jaraknya yang relatif dekat dengan bumi 
5. Salah satu planet dalam tata surya adalah bumi. Ketika kita berada di bumi 
kita tidak merasakan gerakan apapun namun pada kenyataannya bumi 
melakukan gerakan perputaran. Gerak perputaran bumi mengelilingi 
mataharin disebut…. 
A. Rotasi    C. Orbit 
B. Gerhana    D. Revolusi  
6. Terjadinya rotasi bumi menyebabkan berbagai peristiwa yang terjadi. Salah 
satu peristiwa yang disebabkan oleh rotasi bumi adalah…. 
A. Pergantian musim  
B. Perbedan lamanya waktu siang dan malam  
C. Gerak semu tahunan matahari  
D. Perubahan waktu di berbagai tempat di belahan bumi  
122 
 
7. Bulan merupakan salah satu satelit yang dimiliki oleh bumi. Gerakan bumi 
mengelilingi matahari menyebabkan terjadinya gerjana bulan dan gerhana 
mtahari. Lamanya gerhana bulan bisa mencapai…. 
A. 1 jam    C. 12 jam 
B. 6 jam    D. 24 jam  
8. Gerak bumi yang ememiliki periode 23 jam 56 menit 0,49 detik adalah…. 
A. Rotasi    C. Orbit  
B. Revolusi    D. Edaran  
9. Di bawah ini yang bukan pengaruh dari revolusi bumi adalah…. 
A. Terjadinya pergantian siang dan malam  
B. Terjadinya perubahan lamanya siang dan malam   
C. Terjadinya gerak semu ahnan matahari  
D. Terjadinya pergantian  musim 
 
10. Perhatikan gerakan bumi dan bulan pada gambar berikut ! 
 
Ketika posisi bulan berada pada penumbra, maka terjadi…. 
A. Gerhana bulan total 
B. Gerhana bulan sebagian 
C. Gerhana matahari 
D. Gerhana matahari sebagan 
11. Bumi dalam melakukan revolusi menyebabkan terjadinya perbedaan waktu di 
belahan bumi. Jika di jakarta pukul 09.30 maka di jayapura pukul.... 
A.  06.30 WIT    C. 15.30 WIT 
B.  13.30 WIT    D. 11.30 WIT 
12. Bumi berputar pada porosnya. Gerak ini disebut…. 
A. Revolusi    C. Rotasi   
B. Orbit    D. Edaran  
13. Seringkali kita menyaksikan atau melihat gerhana baik itu gerhana matahari 
maupun gerhana bulan. Untuk melihat gerhana kita mmerlukan bantuan alat 
untuk melihatnya seperti teropong dan teleskop. Pada saat matahari, bulan, 
dan bumi berada pada satu bidang lurus maka akan terjadi...  
A. Gerhana Bulan   C. Gempa bumi  
B.  Gerhana matahari   D. Hujan meteor  
14. Di Indonesia terjadi dua musim yaitu musim panas dan musim hujan. Musim 
panas terjadi pada bulan April-September sedangkan musim hujan terjadi 
pada bulan September-April. Hal ini terjadi akibat bumi melakukan…. 
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A. Rotasi    C.Revolusi  
B. Orbit    D. Edaran  
15. Peristiwa Bumi mengelilingi matahari sehingga terjadi proses pergantian 
siang dan malam merupakan akibat dari peristiwa ... 
A. Gerhana matahari   C. Revolusi bumi 
B. Gerhana bulan   D. Rotasi bumi  
16. Perhatikan pernyataan berikut : 
(1) Berada dalam satu orbit yang mengelilingi matahari 
(2) Berbentuk bulat 
(3) Gaya gravitasi cukup tinggi untuk menghapus planet-planet lain dalam 
orbitnya 
Pernyataan diatas yang merupakan alasan mengapa pluto tidak termasuk 
dalam tata surya adalah ... 
A. (1) dan (2) 
B. (2) dan (3) 
C. (1) dan (3) 
D. (3) saja 
17. Gejala yang menyebabkan perbedaan permukaan air laut di belahan Bumi 
oleh gaya gravitasi Bulan dan Matahari terhadap Bumi disebut ... 
A. Pasang surut air laut  C. Rotasi  bumi  
B. Terjadi gelombang air laut D. Terjadinya siang dan malam  
18. Bagaimana posisi Matahari, Bumi, dan Bulan pada saat terjadi gerhana 
Bulan? 
A. Matahari, Bulan dan Bumi berada pada kedudukan yang berbeda. 
B. Matahari, Bulan dan Bumi berada pada satu garis lurus. 
C. Matahari, Bulan dan Bumi tidak berada dalam satu garis lurus. 
D. Matahari dan Bumi berada pada kedudukan yang sama, sedangkan Bulan 
berada jauh dari Matahari dan Bumi. 
19. Selain bumi bulan juga melakukan putaran. Gerakan yang dilakukan bulan 
sama dengan bumi yaitu berotasi dan berevolusi. Selain mengitari matahari 
bulan juga mengitari bumi. Rata-rata waktu lama bulan mengelilingi bumi 
yaitu…. 
A. 366 hari    C. 30 hari 
B. 21 hari    D. 365 ¼ hari  
20. Bagaimana posisi Matahari, Bumi, dan Bulan pada saat terjadi gerhana 
Bulan? 
A. Matahari, Bulan dan Bumi berada pada kedudukan yang berbeda. 
B. Matahari, Bulan dan Bumi berada pada satu garis lurus. 
C. Matahari, Bulan dan Bumi tidak berada dalam satu garis lurus. 
D. Matahari dan Bumi berada pada kedudukan yang sama, sedangkan Bulan 




LEMBAR OBSERVASI GURU 
NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR KETERANGAN 
0 1 2 
1.  Guru membuka pelajaran dengan memberikan 
motivasi sehingga siswa tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
   
2.  Guru memobilisasi posisi duduk siswa dan siswa 
merasa nyama dalam mengikuti pembelajaran.  
    
3.  Guru menjelaskan materi dengan penguasaan 
konsep yang baik.  
    
4.  Penyusunan materi guru tersusun secara terstruktur 
dan sistematik 
    
5.  Guru membentuk kelompok dalam proses 
pembelajaran dengan membagi secara merata 
    
6.  Guru memperkenalkan meode pembelajaran     
7.  Guru mampu menggunakan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar  
    
8.  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan 
guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
siswa.  
    
9.  Guru memberikan soal- soal terkait materi yang 
diajarkan kepada siswa.  
    
10.  Guru memberikan reward kepada siswa     
11.  Guru menutup pembelajaran     
12.  Guru memberikan tugas tambahan atau pekerjaan 
rumah.  




Keterangan :  
Bubuhkan tanda centang (   ) pada kolom skor jika ( 0 : kegiatan tidak  
terlaksana sepenuhnya), ( 1 : jika kegiatan terlaksana tapi tidak sepenuhnya ), ( 2 : 
kegiatan terlaksana terpenuhi ). 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR KETERANGAN 
0 1 2 
1.  siswa memperhatiakn guru dalam membuka 
pelajaran 
    
2.  Siswa tertarik untuk memfokuskan diri dalam 
memulai pembelajaran 
    
3.  Siswa termotivasi dalam mengikuti materi 
pembelajaran yang akan disampaikan 
    
4.  Siswa merasa tenang dengan posisi duduk yang 
dimobilisasi oleh guru 
    
5.  Siswa antusias dalam memperhatikan guru 
menjelaskan. 
    
6.  Siswa memperhatikan dengan saksama materi yang 
disampaikan guru karena penyusunan materi olrh 
guru yang terstruktur secara sistematik 
    
7.  Siswa antusias dalam pembentukan klompok dan 
diskusi 
    
8.  Siswa mampu menggunakan media pembelajaran     
9.  Siswa antusias bertanya dan menjawab dalam 
proses pembelajaran  
    




11.  Siswa menerima reward dari guru     
12.  Siswa menerima tugas pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru 
    
Keterangan :  
Bubuhkan tanda centang (   ) pada kolom skor jika ( 0 : kegiatan tidak  
terlaksana sepenuhnya), ( 1 : jika kegiatan terlaksana tapi tidak sepenuhnya ), ( 2 : 





































ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  





∑  V 




Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 3 
3 2 2 4 0,67 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 2 2 4 0,67 
e 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Materi             
a Penggunaan konteks lokal 3 3 2 2 4 0,67 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
e Informasi penting 3 3 2 2 4 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa indonesia 
3 3 3 2 5 0,83 
b 
Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 3 3 2 5 0,83 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 
3 2 2 4 0,67 
b 
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 3 
3 2 2 4 0,67 
c 
Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 3 
3 3 2 5 0,83 
d 
Mengecek pemahaman peserta 
didik 3 




e Membangun tanggung jawab 3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,74 
  Valid 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar siswa. 
1. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
    
 (   )
 
       0,74 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan valid dan sangat 
reliabel karena R > 0,75. 
 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR IPA  







V1 V2 s1 s2 




Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan minat peserta didik 
  
          
a 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
Validator :  
1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar. 
1. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
 
 (   )
 
       0,83 




< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen angket minat belajar dikatakan sangat valid dan sangat reliabel 





ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI GURU 








V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru             
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Sangat Valid 
 
Validator :  
 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 





Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 
2. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
    
 (   )
 
       0,71 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 






ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 








V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik             
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 




3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Valid 
 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 





Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 
1. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
    
 (   )
 
       0,71 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi siswa  dikatakan valid dan sangat reliabel karena 
R > 0,75. 
 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR IPA 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir 
Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 




7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 4 4 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    




















Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       Validator Jabatan 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli 






Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.75. Dalam penelitian 
ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  
 




        
      
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 










































ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR IPA 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir 
Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 4 4 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    






















Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       Validator Jabatan 
Validator 1 :Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : Sudirman, S.Pd., M.Ed Dosen Ahli 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.75. Dalam penelitian 
ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  
 




        
      
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 












ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  





∑  V 




Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 3 
3 2 2 4 0,67 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 2 2 4 0,67 
e 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Materi             
a Penggunaan konteks lokal 3 3 2 2 4 0,67 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
e Informasi penting 3 3 2 2 4 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa indonesia 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 3 2 2 4 0,67 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 
3 2 2 4 0,67 
b 
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 3 
3 2 2 4 0,67 
c 
Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 3 
3 2 2 4 0,67 
d 
Mengecek pemahaman peserta 
didik 3 




e Membangun tanggung jawab 3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,69 
  Valid 
 
Validator :  
 1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 
 2. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar siswa. 
3. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
    
 (   )
 
       0,69 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan valid dan sangat 
reliabel karena R > 0,75. 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR IPA 







V1 V2 s1 s2 




Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan minat peserta didik 
 
          
a 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3 4 2 3 5  0,83 
c 
Kategori minat peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar. 
2. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
 
 (   )
 





Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen angket minat belajar dikatakan sangat valid dan sangat reliabel 





ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI GURU 








V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru             
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 3 2 5 0,67 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5  0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 3 2 2 4 0,83 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan metode diskusi 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 





Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 
4. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
 
 (   )
 
       0,83 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 






ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 








V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik             
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 




3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 4 0,67 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan metode diskusi 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,78 
  Valid 
 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 





Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 
2. Uji validitas Aiken V 
  
∑ 
 (   )
 
          
    
 (   )
 
       0,78 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi siswa  dikatakan valid dan sangat reliabel karena 


















1. Kelas Kontrol 
a. Data Posttest Hasil Belajar 
Nilai Maksimum = 75 
Nilai Minimum =  15 
N    =  30 
Analisis deskriptif nilai posttest dengan SPSS 
Statistics 
Nilai 
    N Valid 30 
Missing 0 
Mean 48.8333 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 15.00 1 3.3 3.3 3.3 
20.00 1 3.3 3.3 6.7 
25.00 2 6.7 6.7 13.3 
30.00 1 3.3 3.3 16.7 
35.00 2 6.7 6.7 23.3 
40.00 2 6.7 6.7 30.0 
45.00 3 10.0 10.0 40.0 
50.00 3 10.0 10.0 50.0 
55.00 6 20.0 20.0 70.0 
60.00 3 10.0 10.0 80.0 




70.00 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Kategori Hasil Belajar 
Skor Soal maksimum  = 100  
Skor Soal Minimum  = 0 
Jumlah Soal   = 20 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 4) 
Nilai Maks  =  
    
   
  x 4  =  4 
Nilai Min  =  
  
   
  x 4 =  0  
Pengetahuan 
Predikat skor rerata Huruf fi 
SB (Sangat Baik) 87,75-100 A 0 
B (Baik) 62,75-87,5 B 6 
C (Cukup) 37,75-62,5 C 17 











Grafik kategori hasil belajar 
 
b. Data minat belajar siswa 
Nilai Maksimum =  68 
Nilai Minimum =  48 
N    =  30 
Analisis deskriptif minat belajar dengan SPSS 
Nilai 
   N Valid 30 
Missing 0 
Mean 57.9667 







Skor minat belajar 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48.00 1 3.3 3.3 3.3 















53.00 3 10.0 10.0 20.0 
55.00 4 13.3 13.3 33.3 
56.00 3 10.0 10.0 43.3 
57.00 2 6.7 6.7 50.0 
58.00 3 10.0 10.0 60.0 
59.00 4 13.3 13.3 73.3 
62.00 1 3.3 3.3 76.7 
63.00 1 3.3 3.3 80.0 
64.00 1 3.3 3.3 83.3 
65.00 3 10.0 10.0 93.3 
66.00 1 3.3 3.3 96.7 
68.00 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Kategori Minat Belajar 
Nilai skala maksimum  = 68 
Nilai skala Minimum  = 48 
Jumlah item   = 20 
 
kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         7 
Tinggi               9 
Rendah            9 










Grafik kategori minat belajar 
 
 
2.   Kelas Eksperimen  
a. Data Posttest Hasil Belajar 
Nilai Maksimum =  85 
Nilai Minimum =  55 
N    =  28 
Analisis deskriptif nilai posttest dengan SPSS 
Statistics 
                           Hasil   
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 49.3333 



















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25.00 2 6.7 6.7 6.7 
30.00 2 6.7 6.7 13.3 
35.00 3 10.0 10.0 23.3 
40.00 4 13.3 13.3 36.7 
45.00 3 10.0 10.0 46.7 
50.00 1 3.3 3.3 50.0 
55.00 7 23.3 23.3 73.3 
60.00 3 10.0 10.0 83.3 
65.00 2 6.7 6.7 90.0 
70.00 1 3.3 3.3 93.3 
75.00 1 3.3 3.3 96.7 
80.00 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Kategori Hasil Belajar 
Skor Soal maksimum  = 100  
Skor Soal Minimum  = 0 
Jumlah Soal   = 20 
 
Penentuan  Kategori : 
Pengetahuan 
Predikat skor rerata Huruf fi 
SB (Sangat Baik) 87,75-100 A 0 
B (Baik) 62,75-87,5 B 5 
C (Cukup) 37,75-62,5 C 18 





Grafik kategori hasil belajar 
 
b. Data minat belajar siswa  
Nilai maksimum = 127 
Nilai minimum  = 83 
N    = 28 
Analisis deskriptif minat belajar dengan SPSS 
Statistics 
Nilai 
N Valid 30 
Missing 0 
Mean 69.9000 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 













61.00 1 3.3 3.3 6.7 
62.00 1 3.3 3.3 10.0 
64.00 1 3.3 3.3 13.3 
65.00 2 6.7 6.7 20.0 
66.00 1 3.3 3.3 23.3 
67.00 2 6.7 6.7 30.0 
68.00 3 10.0 10.0 40.0 
69.00 2 6.7 6.7 46.7 
70.00 1 3.3 3.3 50.0 
71.00 3 10.0 10.0 60.0 
72.00 2 6.7 6.7 66.7 
73.00 3 10.0 10.0 76.7 
74.00 2 6.7 6.7 83.3 
75.00 1 3.3 3.3 86.7 
77.00 3 10.0 10.0 96.7 
78.00 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Kategori Minat Belajar 
Nilai skala maksimum  = 78 
Nilai skala Minimum  = 60 
Jumlah item   = 20 
 
Penentuan  Kategori : 
 
kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         5 
Tinggi              11 
Rendah              8 
















































UJI NORMALITAS DATA 
A. KELAS EKSPERIMEN 
1. Data Hasil Belajar 
 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
Tests of Normality 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil edutainment .153 30 .072 .968 30 .491 
 
 
2. Data Minat Belajar 
Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPSS 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil Edutainment  .090 30 .200
*









B. KELAS KONTROL  
1. Data Hasil Belajar 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
Tests of Normality 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 






2. Data Minat Belajar 
Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPSS 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




























ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL  
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Hasil Belajar 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.029 1 58 .866 
 
2. Minat belajar 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 























UJI-T SAMPEL INDEPENDENT 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho: µ1=µ2  
H1: µ1≠µ2 
Keterangan :  
a. Hasil belajar fisika 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran  Edutainment  dengan 
teknik Story Telling  pada kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran  Edutainment  dengan teknik Story 
Telling  pada kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
b. Minat belajar 
H0 : Tidak terdapat perbedaan minat belajar IPA peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran  Edutainment  dengan 
teknik Story Telling  pada kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. 
H1 : Terdapat perbedaan minat belajar IPA peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran  Edutainment  dengan teknik Story 







Perhitungan Dengan Menggunakan SPSS 
1. Hasil Belajar 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 




























not assumed   .130 
57.80
4 






2. Minat belajar 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 




















.010 .921 9.408 58 .000 
11.9333
3 












































DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VII A  SMP NEGERI 2 BAJENG 
BARAT 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nomor 
urut  
Nama siswa JK 
Pertemuan Ke- 
Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 ABD. JALIL L         
2 ABDULLAH L         
3 AHMAD RIFQI L     a    
4 ASRA FITRI  P         
5 AYU RISKIYANTI P         
6 DIRGA WARDA L         
7 FITRI ANUGERA DWIYANTI P         
8 IKHSAN L         
9 KHAIRIL ANWAR L   i      
10 MUH. ALGAZALI L         
11 MUH. ALGAZALI USMAN L         
12 MUH. ARAS L         
13 MUH. ASWAR L         
14 MUTIA RESKI SYEISYAHRANI P         
15 NUNUNG NURAZIZAH P         
16 NUR AFANI RAHMADANI P         
17 NUR AISYAH P  a  s     
18 NUR ANNISA P         




20 NURUL QALBI P   i      
21 PUTRI AMANDA P    s     
22 REHAN HARDI L         
23 RENI ANGGRAINI P  a       
24 RESKI ALAM NUARI UYO. T L         
25 RIFALDI L         
26 RISKA DAMAYANTI P         
27 SRI WANI P a a  a     
28 WANDI HERIYANTO L        
28 ZULFIKAR L        
30 NADIA NURFADILAH  P        
 
Keterangan:                                                                            Bajeng Barat,   9   Januari 2018 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa   Maghfirah  S.Pd 
L (laki-laki) = 10 siswa NIP : - 

















DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VII A  SMP NEGERI 2 BAJENG 
BARAT 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nomor 
urut  
Nama siswa JK 
Pertemuan Ke- 
Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 ARINI ERZA AULIA p         
2 ASNINDA P         
3 FATIR HENDRAWAN L         
4 HAIKAL L         
5 HAJIR L a a a      
6 HARDIYANTI P         
7 HASNIA SURAHMI  P         
8 HASRIYADI L         
9 JALALUDDIN KAHARUDDIN  L         
10 KASFIRAH P  s       
11 KASMITA P         
12 MARDANG L         
13 MARWAH P         
14 MUH. ARMAN L         
15 MUH. ASHARI L         
16 MUH. FADIL L         
17 MUH. IRFAN L    i     
18 MUHAMMAD AZIZUL L         




20 NUR APRILIANTI P         
21 NURSYAMSI  P   i      
22 PUTRI SAKINAH P         
23 RESKI ALIL ADITYA L         
24 REVA AMELIA P         
25 SADDANG L         
26 SITTI NURHIKMAH P a        
27 SURIANI P   i      
28 SUWANDI L         
29 HASBULLAH JABBAR L        
30 WAHYUDIN  L        
Keterangan:                                                                     Bajeng Barat,    9  Januari 2018 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa   Maghfirah, S.Pd 
L (laki-laki) = 8 siswa NIP : 






















































































1. FOTO KEGIATAN KELAS EKSPERIMEN 
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